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ABSTRAK 

Roples Dianto, NIM. 1811280002 Dengan judul 

“Pengembangan Soal Geometri Di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri (SMPN) 20 Kota 

Bengkulu Kelas VIII”. Pembibing I : Poni Saltifa, M. 

Pd. Dan Pembibing II : Betti Dian Wahyuni, M. Pd 

Mat. 

Kata kunci : Pengembang, soal LOTS dan HOTS, Materi 

Geometri. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum ada buku 

khusus soal-soal geometri yang mencakup soal-soal tes LOTS 

hingga HOTS kelas VIII di SMP Negeri 20 Kota Bengkulu yang 

valid dan praktis, kalau dilihat dari soal-soal yang ada di buku 

yang digunakan oleh pendidik baik itu buku paket atau LKS soal-

soal tersebut hanya menanpilkan gambar bentuk geometri dan 

jawaban soal sehingga peserta didik masih membutkan soal-soal 

geometri yang berkaitan dalam kehidupan nyata, berdasarkan 

hasil observasi masih kurangnya kemampuan geometri peserta 

didik kelas VIII. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah R&D/Research and Development dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model Plom  yang terdiri 
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dari fase premliminary research (analisis kurikulum, peserta 

didik, materi dan desain), fase prototyiping research (validasi, 

evaluasi, dan revisi), dan fase penilaian (assessment phase). Hasil 

penelitian yang didapat yaitu buku soal geometri SMP kelas VIII 

yang disusun berdasarkan LOTS hingga HOTS yang bertujuan 

untuk membatu peserta didik agar dapat memcapai kemampuan 

tingkat tinggi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 5 

orang sebagai validator didapatkan nilai sebesar 82% yang berarti 

soal tes LOTS hingga HOTS ini berada pada krakteria sangat 

valid, selanjutnya soal tes LOTS hingga HOTS yang sudah 

peneliti kembangkan diperoleh nilai kepraktisan pada tahap small 

group (22 orang peserta didik) sebesar 77% berada pada kriteria 

praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemahaman merupakan tingkat kemampuan untuk 

mengerti/memahami tentang arti/konsep yang diketahuinya. 

Dalam proses pembelajaran peserta didik tidak hanya dituntut 

untuk menghafal saja tetapi peserta didik juga harus 

memahami setelah pembelajaran tersebut dipelajari, 

kebayakan orang mengira belajar itu merupakan suatu 

kegiatan mengahafal tetapi kenyataannya orang hafal belum 

tentu paham akan tetapi orang paham sudah pasti mengerti.  

Menurut Anas Sudijono pemahaman adalah kemampuan 

seseorang untuk mengerti dan memahami setelah sesuatu itu 

diketahui dan diingat, dengan kata lain memahami merupakan 

suatu kemampuan yang dapat mengerti tetang sesuatu dan 

dapat melihatnya dalam berbagai segi dan seseorang dapat 

memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang lebih 

rinci tantang hal itu dengan menggunakan kata-kata sendiri. 
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 Pemahaman merupakan jenjang yang lebih tinggi dari 

tingkat kemampuan ingatan ataupun hapalan.1 Pemahaman 

merupakan sesuatu yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika terutama pada pembelajaran geometri. Karena, 

pemahaman peserta didik tidak dapat mengaplikasikan 

prosedur, konsep ataupun proses, serta peserta didik tidak 

mengerti hubungan apa yang dipelajari dalam kehidupan 

nyata. 

Matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

logika, susunan, mengenai bentuk, besaran dan konsep-

konsep yang saling berhubungan antara satu dengan yang 

lainnya yang terbagi menjadi tiga bidang yaitu aljabar, 

analisis, dan geometri.2 Matematika adalah bahasa yang 

mengunakan simbol-simbol yang digunakan untuk 

mengekpresikan hubungan-hubungan kuantitan dan 

                                                             
1 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pedidikan, Jakarta: Raja 

Grifindo, 2008, Hlm. 50. 
2Suherman. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. 

(Bandung : Upi Bandung , 2003) Hal 110 
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keruangan sedangkan fungsi teroritisnya adalah untuk 

memudahkan dalam pemecahan masalah.3  

 Geometri merupakan pembelajaran yang penting dalam 

pembelajaran matematika. Karena pembelajaran geometri 

bertujuan agar peserta didik memperoleh rasa percaya diri 

mengenai kemampuan matematika yang dimilikinya, dan 

dapat bernalar ssecara matematik.4 Selain itu juga 

pembelajaran geometri adalah untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, mengembangkan intusi 

keruangan, menanamkan pengetahuaan untuk menujukan 

meteri pembelajaran yang lain, dan dapat membaca serta 

menginterpretasikan argumen-argument matematik.5 

Geometri adalah pembelajaran matematika yang mempelajari 

tentang bangun ruang yang pada umumnya digunakan dalam 

                                                             
3 M. Abdurrahman. Anak Berkesulitan Belajar Teori Diagnosis Dan 

Remediasinya. (Jakarta: Rieneka Cipta.2012) Hal 110 
4 J.C, Babango (1993), Geometry For All Student: Phase-Based 

Instruction Dalam Cuevas (Eds). Reaching All Students With Mathematics. 

Virginia: The National Council Of Teachers Of Mathematics, Ins. 
5 Budiarto, M.T. 2000. Pembelajaran Geometri Dan Berpikir 

Geometri. Dalam Prosiding Seminar Nasional Matematika “Peran Matematika 

Mamasuki Milenium Iii”. Jurusan Matematika Fmipa Its  Surabaya. Surabaya, 

2 November. 
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kehidupaan sehari-hari, yakni untuk mendesain rumah, taman 

atau dekorasi. 

Masih banyak ditemukan peserta didik yang memiliki 

kemampuan geometrinya masih rendah. Hal ini diketahui 

karna peserta didik belum mampu berpikir logis untuk 

menyelesaikan soal bangun ruang geometri. Hal juga 

tunjukkan oleh hasil laporan survei PISA pada tahun 2000 

dan TIMSS pada tahun 2003 yang di terbitkan pada tahun 

2006 oleh Punspendik (Pusat Penilaian Pendidikan) Belitbang 

Depdiknas menyatakan bahwa peserta didk Indonesia 

sebagian besar masih lemah dalam dalam menyelasaikan soal 

terkait konten geometri, khususnya ruang dan bentuk.6 

Sebagaimana yang dinyatakan oleh Kariadinata bahwa 

bayaknya persoalan geometri yang memerlukan visualisasi 

dalam pada pemecahan masalah dan mengkontruksi bangun 

rungan geometri.7 

                                                             
6 Agung Abdul Ghani Dan Rafiq Zulkarnnaen. Studi Kasus Tingkat 

Berpikir Tingkat Geometri Siswa Smp Berdasarkan Teori Van Hiele. Jurnal 

(2019) Hal 1297. 
7 Arca. Meningkatkan Kemampuan Spasial Siswa Smp Melalui Model 

Kooperatif Stad Berbantuan Wingeom. Jurnal Ilmiah Edu Research (2014) 

3.(1) 
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Berdasarkan hasil penelitian Abdussakir pada tahun 

2012 ditemukan bahwa masih banyak peserta didik yang 

memiliki kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal mengenai 

garis sejajar pada peserta didik SMP dan menyatakan bahwa 

belah ketupat bukan jajar genjang.8 Ada beberapa hal yang 

menjadi faktor penyebab kesulitan peserta didik dalam 

geometri yaitu, pemahaman mengenai kosep geometri dan 

sifat-sifat segiempat dan bangun ruang sisi datar masih 

kurang, pemahaman mengenai materi bangun datar dan 

bangun ruang masih kurang kuat, kurangnya keterampilan 

menggunakan ide-ide geometri yang dimiiki.9  

Berdasarkan taksonomi bloom tersebut, maka 

kemampuan peserta didik dapat diklasifikasikan menjadi dua, 

yaitu tingkat tinggi dan tingkat rendah. Kemampuan tingkat 

rendah terdiri atas pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi, 

sedangkan kemampuan tingkat tinggi meliputi analisis, 

sintesis, evaluasi dan kreativitas. Dengan demikian, kegiatan 

                                                             
8 Abdussakir, (2012).Pembelajaran Geometri Sesuai Dengan Teori Van  

Hiele.Madrasah. 
9 Silfi Zainatu Sholihah  Dan Ekasatya Aldila Afriansyah. Analisis 

Kesulitan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Geometri Berdasarkan Tahap 

Berpikir Van Hiele. Jurnal. 2017 Hal.396. 
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peserta didik dalam menghafal termasuk kemampuan tingkat 

rendah. Dilihat dari cara berpikir, maka kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dibagi menjadi dua, yaitu berpikir kritis dan 

berpikir kreatif.  

Berfikir kreatif adalah kemampuan melakukan 

generalisasi dengan menggabungkan, mengubah atau 

mengulang kembali keberadaan ide-ide tersebut. Kemampuan 

berpikir kritis merupakan kemampuan memberikan 

rasionalisasi terhadap sesuatu dan mampu memberikan 

penilaian terhadap sesuatu tersebut. Rendahnya kemampuan 

peserta didik dalam berpikir, bahkan hanya dapat menghafal, 

tidak terlepas dari kebiasaan guru dalam melakukan evaluasi 

atau penilaian yang hanya mengukur tingkat kemampuan 

yang rendah saja. Peserta didik tidak akan mempunyai 

kemampuan berpikir tingkat tinggi jika tidak diberikan 

kesempatan untuk megembangkannya dan akan tetapi tidak 

diarahkan untuk itu.10 

                                                             
10 Arifin, Zaenal. Evaluasi  Pembelajaran(Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2009), H. 23. 
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Adapun Aspek atau Domain Kognitif adalah ranah yang 

mencakup kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, segala 

upaya yang menyangkut otak adalah termasuk dalam ranah 

kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses 

berpikir, mulai jenjang terendah sampai dengan jenjang yang 

paling tinggi. Keenam jenjang yang dimaksud adalah 

pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), 

penerapan (application), analisis (analysis), sintesis 

(shythesis),dan penilaian (evaluation).11 

Beberapa ahli juga membedakan kegiatan berpikir 

menjadi beberapa jenjang, yaitu berpikir tingkat tinggi Higher 

Order Thinking (HOT) dan berpikir tingkat rendah atau 

Lower Order Thinking (LOT). Berpikir tingkat tinggi (Higher 

Order Thinking) disebut sebagai gabungan dari berpikir kritis, 

berpikir kreatif dan berpikir pengetahuan dasar. Thomas, 

Thorne dan Small, menyatakan bahwa berpikir tingkat tinggi 

menempatkan aktivitas berpikir pada jenjang yang lebih 

tinggi dari pada sekadar menyatakan fakta. Dalam berpikir 

                                                             
11 Nursalam. Pengukuran Dalam Pendidikan. (Makassar: Alauddin 

University Press, 2017), Hal. 11 
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tingkat tinggi, yang menjadi perhatian adalah apa yang akan 

dilakukan terhadap fakta.12 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Schulz dan 

Fitzpatric menemukan para guru menunjukan ketidakpastian 

tentang konsep HOTS dan mereka tidak siap untuk 

mengajarkan atau menilai HOTS.13 Hasil kajian juga 

dikemukan oleh Ratnawati ialah kemampuan guru tentang 

HOTS, kemampuan untuk meningkatkan HOTS peserta didik, 

memecahkan masalah yang berbasis HOTS dan kegiatan guru 

untuk mengukur HOTS peserta didik masih rendah.14 Sehigga 

guru hanya memberikan soal-soal rutin yang berbasis hafalan 

atau soal-soal LOTS saja. Oleh sebab itu kemampuan tinggat 

tinggi peserta didik masih tergolong rendah karna kurang 

terbiasa menyelasaikan soal-soal yang berbasis HOTS karna 

bisa jadi kemampuan LOTSnya masih belum maksimal.  

                                                             
12 Vika Aprianti. Pengaruh Penerapan Model Cooperative Learning 

Tipe Think Pair Share (Tps) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Pada Pembelajaran Ekonomi. Journal (2013) Hal.2. 
13 Putu Manik Sugiari Sarawati Dan Gusti Ngurah Agustika. 

Kemampuan Tingkat Tinggi Dalam Menyelesaikan Soal Hots Mata 

Pembelajaran Matematika. Jurnal. Hal 261. 
14 Ratnawat, H., Djidu, H., Kartianom, Apion, E,. & Anazifa, R. 

D.(2018).Teachers Knowledge About Higher Order Thingking Skill And Its 

Learning Strategy. Proplems Of Education In The 21st Centry.   
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 Soal-Soal geometri yang digunakan di dalam buku 

paket SMP belum ada yang manyajikan soal-soal geometri 

secara menyeluruh dari LOTS hingga HOTS seperti buku-

buku berikut: 

   

  Gambar 1.1 Buku Paket Matematika. 

Maka dari itu pentingnya soal-soal khusus geometri 

jenis LOTS dan HOTS sebagai bahan ajar agar dapat 

membiasakan peserta didik dalam mengerjakan soal-soal 

geometri. Agar dapat membantu meningkatkan ketrampilan 

pemahaman baik kemampuan verbal, mengambar hingga 

logika dan keterampilan penerapan (pemecaahan masalah). 

sehingga dengan harapan peserta didik mampu bersaing 

sesuai dengan ilmu dan teknologi yang semakin berkembang 

mengikuti zaman.  
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Berdasarkan observasi awal diperoleh informasi bahwa 

belum ada buku khusus soal-soal geometri kelas VIII dan ada 

baberapa hasil tes belajar matematika peserta didik masih 

rendah yakni pada materi aljabar dan geometri. Hal ini 

disebabkan oleh massa pandemic yang terlalu lama sehingga 

pembelajaran dilakukan secara online dan guru sangat sulit 

menyampaikan materi dengan baik dan sangat sulit 

mengontrol peserta didik. Pembelajaran matematika masih 

kurang diminati oleh beberapa peserta didik karena 

kurangnya pemahaman mengenai konsep matematika. Ada 

berapa kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

geometri yakni kesulitan memahami bentuk-bentuk bangun 

datar, kesulitan manganalisis gambar, dan masih ada peserta 

didik yang belum mengetahui rumus-rumus bangun ruang sisi 

datar. Sehingga kemampuan logika dan peperan pada saat 

menemukan soal yang berbasis HOTS otomatis masih sangat 

kurang.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka 

penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul 
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“Pengembangan Soal Geometr Di SMPN 20 Kota Bengkulu 

Kelas VIII”. 

B. Identifikasi Masalah  

Dilihat dari latar belakang masalah di atas maka 

identifikasi masalah penelitian ini adalah:  

1. Kemampuan geometri peserta didik masih kurang. 

2. Kemampuan pemahaman geometri masih rendah. 

3. Kemampuan logika dan penerapan geometri masih 

rendah. 

4. Belum ada buku yang didesain khusus soal-soal geometri 

kalas VIII. 

C. Batasan Masalah  

Dilahat dari identifikasi masalah di atas maka batasan 

penelitian ini adalah:  

1. Pengembangan soal-soal geomerti kelas VIII SMP Negeri 

20 Kota Bengkulu.  

2. Pengujian pengembangan soal HOTS menggunakan 

model PLOMP yang dibuat sebatas valid dan praktis. 



12 
 

D. Rumusan Masalah 

Dilihat dari batasan masalah maka peneliti mangambil 

rumusan masalah: 

1. Bagaimana tingkat kevalidan pengembangan soal HOTS 

pada materi geometri di SMPN 20 kota Bengkulu? 

2. Bagaimana tingkat praktisan pengembangan soal HOTS 

pada materi geometri di SMPN 20 Kota Bengkulu? 

E. Tujuan Penelitian  

Dilihat dari rumusan masalah di atas maka peneliti 

mangambil tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat kavalidan pengembangan soal 

HOTS pada materi geometri di SMPN 20 Kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan pengembangan 

soal HOTS pada materi geometri di SMPN 20 Kota 

Bengkulu. 

F. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang digunnakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Soal-soal dikembangkan bedasarkan model plom tiga 

tahap. 

2. Soal-soal terdiri dari soal LOTS dan HOTS. 



13 
 

3. Butir soal terdiri 20 soal pilihan ganda, 20 soal essay, 18 

soal menjodohkan dan 18 soal benar salah masing- masing 

soal memiliki jawaban. 

4. Pengembang soal dilakukan dengan melihat beberapa 

anlisis kebutuhan yakni anilisis siswa, analisis kurikulum, 

dan analisis materi. 

G. Asumsi Pengembangan  

Asumsi yang digunnakan dalam melakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Guru memiliki keinginan dan melaksanakan indentifikasi 

kesalahan-kesalahan konsep yang terjadi oleh peserta 

didik. 

2. Guru mampu menggunakan soal-soal LOTS hingga HOTS. 

3. Peserta didik memiliki rasa ingin tahu terhadap materi-

materi geometri. 

H. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat penelitian 

ini adalah: 
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1. Secara Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat membantu dan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam pengembangan instrumen soal-soal 

geometri kelas VIII. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

 Secara praktis diharapkan hasil penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi pendidik menjadi bahan untuk 

melakukan proses pembelajaran dan dapat dijadikan 

bahan pertimbangan atas pemikiran kepada guru 

matematika untuk menyusun instrumen penelitian.  

b. Bagi Penelitian 

  Hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk 

mengadakan penelitian yang lebih mendalam tentang 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan 

penilaian hasil belajar matematika. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori. 

1. Pengertian Pengembangan. 

Secara umum, pengembangan adalah proses yang 

dilakukkan untuk menimbulkan hal yang baru mengenai 

sesuatu. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), pengembangan adalah proses, cara, 

perbuatan mengembangkan. Maka dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan merupakan suatu proses 

mengembangkan dan memvalidasi suatu produk atau 

pengembangan dapat berupa proses, produk, dan 

rancangan. 

Penelitian pengembangan menurut Seals dan Richey 

dalam Warsita didefinisikan sebagai suatu pengkajian 

secara sistematik terhadap suatu desain, pengembangan, 

dan evaluasi produk sehingga memenuhi kriteria valid dam 
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praktis.15 Sedangkan ada ahli yang berpendapat selain 

kedua kriteria tersebut ada kriteria dapat menunjukkan 

nilai tambah di mana diungkapkan oleh Plomp.16 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan 

moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan 

latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain 

pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka 

untuk menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan 

dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan 

potensi dan kompetensi peserta didik.17 Sedangkan definisi 

lain mengatakan pengembangan merupakan penerapan dari 

poin-poin penting yang didesain dalam lapangan, 

kemudian apabila sudah didesain dan sudah diuji coba 

                                                             
15 Warsita, B. Perkembangan Definisi Dan Kawasan Teknologi 

Pembelajaran Serta Perannya Dalam Pemecahan Masalah Pembelajaran. 

Jurnal Kwangsan  (1).2013. P 73 
16Plomp, T. & Nieveen, N. Educational Design Research. Enchede: 

Netherlands Institute For Curriculum Development. 2013 
17Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan 

Standar Kompetensi Guru. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), Hal. 24  
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maka, desain tersebut diperbaiki dan diperbaharui sesuai 

dengan masukan-masukan.18 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan adalah proses menerjemahkan sebuah 

rancangan yang telah dibuat sebelumnya dengan 

meningkatkan kualitas melalui beragam tahapan uji coba 

sebagai upaya dalam meningkatkan tingkat kebaikkan 

sesuatu. 

Soal matematika merupakan salah satu instrument 

evakuasi dalam mata pembelajaran matematika. Tujuan 

menggunakan soal matematika adalah untuk meningkatkan 

pemahaman guna menguasai kemampuan Lawor order 

thingking skills hingga kemampuan HOTS (Higher Order 

Thingking Skills).19 

LOTS (lower order thingking skill) adalah 

membangkitkan kembali aspek ingatan (remembering), 

memahami (unserstanding) dan mengaplikasikan 

                                                             
18 Dewi S. Prawiradilaga. Prinsip Desain Pembelajaran. (Jakarta: 

Kencana, 2012), Hal.15 
19 Lestari Puji Rahayu. Pengembangan Soal Matematika Hots 

(Higher Order Thingking Skills) Kelas X Berdasarkan Krulik-Rudnick. 

Jurnal(2018) Hal 3 
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(Applying). LOTS mewakili aplikasi rutin, mekanisme, dan 

penggunaan pemikiran yang terbatas20. Jadi dapat di 

katakana bahwa kemampuan LOTS merupakan 

kemampuan mengingat dan pemahaman sesuatu konsep.  

HOTS (Higher Order Thingking Skill) atau sering 

disebut sebagai Kemampuan Keterampilan atau Konsep 

Berpikir Tingkat Tinggi merupakan suatu kosep repormasi 

pendidikan berdasarkan pada taksonomi bloom yang 

dimulai pada awal abad ke-21. HOTS bukan mata 

pembelajaran bukan juga soal ujian. Melainkan seuatu 

tujuan akhir dari dalam suatu proses dan metode 

pembelajran.21  

Ada beberapa perbedaan keterampilan yang termasuk 

keterampilan bepikir tingkat rendah (lower order thinking 

skills) dan yang termasuk kerampilan tingkat tinggi 

(HOTS). Berikut ini dideskripsikan beberapa katerampilan 

dasar yang membedakan dalam kegiatan LOTS dan HOTS. 

                                                             
20 Sutrisno, F.H, Supriyono K.H & Supriana, E. Eksplorasi Lots Dan 

Hots Aptic Geometri Siswa Sma. Momentum: Jurnal Volume 2. (2018). 
21 Fuaddilah Ali Sofyan. Implementasi  Hots  Pada Kurikulum 2013. 

Jurnal Inventa, 1 (2019) Hal 4-5. 
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Tabel 2.1 Perbedaan Keterampilan Berpikir Berpikir 

LOTS dan HOTS.22 

HOTS LOTS 

 Bepikir Kreatif 

 Berpikir Kritis  

 Menyelesaikan 

Masalah  

 Membuat Keputusan  

 Menevaluasi  

 Berpikir Logis 

 Berpikir Metakognitif 

 Berpikir Reflektif 

 Sintesi 

 Strategi Kognitif 

 Pemahaman  

 Klasifikasi Konsep 

 Membedakan 

 Menggunakan Aturan Rutin 

 Analisis Sederhana 

 Aplikasi Sederhana 

 

Berdasarkan penjelasan di atas soal jenis LOTS dan 

HOTS merupakan suatu bentuk tes yang diberikan kepada 

peserta didik yang yang bentuk penyelasainya 

membutuhkan pemikiran pemahaman dan pemikiran yang 

luas tujuan dapat mengembangankan kemampuam tingkat 

pemahaman dan mengembangkan kemampuan tingkat 

tinggi yang ada pada diri peserta didik agar bisa mencapai 

tujuan akhir dari suatu proses dan metode pendidikan. 

 

                                                             
22 Ika Handayani. Pengembangan Instrument Tes Hots Pokok 

Bahasan Logaritma Pada Smk Muhammadiyah 9 Medan. Jurnal 2020. Hal 18. 
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2. Lawor Order Thingking Skills (LOTS) 

 Lawor order thiking skills atau LOTS merupakan 

suatu kemampuan untuk membangkitkan kembali aspek 

pengingatan (remembering), memahami (understanding), 

dan mengaplikasikan (applying). 

 Windani menyatakan bahwa soal yang termasuk level 

LOTS berisi untuk mengukur pengetahuan fektual, konsep, 

dan procedural. Bisa jadi soal yang tergolong sukar karna 

untuk menjawab soal tersebut peserta didik membutukan 

aspek pengingatan untuk mengiat beberapa rumus atau 

pristiwa, menghafal definisi, atau menyebutkan prosedur 

(langkah-langkah) untuk melakukan sesuatu. Namun soal 

level LOTS bukanlah soal level HOTS pada level ini 

deminsi proses peminkiran menyangkup lingkungan 

mengetahuan, memahami dan pengaplikasian.  
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a.  Indikator LOTS  

LOTS menurut Taksonomi Bloom berada di tingkat 

C1 smapai C3 yaitu.23 

1) Tingkat C1 (Pengetahuan)  

  Kamampuan pengetahuan merupakan kemampuan 

mengenal atau mengingat kembali sesuatu objek, ide, 

prosedur, prinsip atau teori, yang perna ditemuai dalam 

pengalaman tempah memanipulasinya dalam bentuk 

symbol atau kata lainya. Kemampuan mengetahui 

sedikit lebih rendah dibandikan kemampuan memahami. 

Karna itu orang yang mengetahui belum tetentu 

memahami. Kemampuan pengetahuan terdiri dari 

menyebutkan, mengetahui, menjelaskan, membilang, 

menggambar, mengidentifikasikan, mendaftar, 

menujukan, memberikan tabel, memberikan indeks, 

memasangkan, menamai, menandai, membaca, 

                                                             
23 Alan Risky Surbekti. Analisis Kemampuan Tingkat Tinggi Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas V (Studi Khusus Di Salah Satu Sd Kabupaten 

Bantul). Jurnal 2019. 12. 
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menyadari, menghafal, meniru, mencatat, mengukang, 

mengreproduksi, meninjau, memilih, dan menyatakan. 

2) Tingkat iC2 i(Pemahaman) 

  Pemahaman imerupakan ikemampuan imemahami 

isegala ibentuk ipengetahuan iyang idiajarkan iseperti 

ikemampuanimengungkapkan dengan iskruktur ikalimat 

ilain, membandikan menafsirka danisebagainya. 

iKemampuan ipemahaman idapat ijuga idisebut idengan 

ikata imengerti. Pada tingkat ini ada beberapa 

kemampuan diantaranya memaham, memperkirakan, 

menjelaskan,Imengkategorikan,mencirikan, merinci, 

mengasosiasikan, membandingkan, menghitung, 

mengkontraksikan, mengubah, mempertahankan, 

menguraikan, menjalin, membedakan, mendiskusikan, 

menggali, mencontohkan, menerangkan, 

mengemukakan, mempolakan, memperluas, 

menyimpulkan, dan meramalkan.  

I 
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3) Tingkat iC3 i(Penerapan) 

  Penerapan merupakan ikemampuan iuntuk 

menggunakan ikonsep, iprinsip, iprosedur, iatau iteori 

tertentu ipada isituasi itertentu. iSeseorang idapat 

dikatakan imemiliki ikemampuan iini ijika iia 

mampuimemberikan contoh, menggunakan, 

mengklasifikasikan, memanfaatkan, menyelasaikan, 

danimengindetifikasikan imana iyang isama. Pada 

tingkat iini iterdiri idari iberapa ikemampuan iyaitu 

mengaplikasikan, menugaskan, imengurutkan, 

menentukan,imenerapkan,menyesuaikan,imengkalkulasi

kan, memudifikasikan, mengklasifikasi, imenghitung, 

membangun,I mengurutkan, imembiasakan, imencegah, 

imenggambarkan, imenggunkan, imenilai, imelatih, 

imenggali, imengemukakan, imengadaptasikan, 

imenyelidiki, imengoprasikan, idan imempersoalkan. 
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b. Bentuk iSoal iLOTS 

 Berikut iadalah ibentuk-bentuk isoal iyang iada 

ipada iC1-C3:24 

1) Soal iyang imenuntut ijawaban iyang iberdasarkan 

ihapalan. i 

2) Soal iyang imenuntut ipembuatan iperyataan 

imasalah idengan ikata-kata ipenjawab isendiri, 

ipemberian icontoh iprinsip iatau ikonsep. 

3) Soal iyang imenuntut ipenerapan iprinsip idan 

ikonsep idalam isituasi iyang ibelum iperna 

idiberikan. i 

3. Higher iOrder iThingking iSkills i(HOTS) 

   Kemampuan iberpikir itingkat itinggi i(Higher 

iOrder iThinking iSkill) iadalah ikemampuan idalam 

imemahami idan imenemukan isolusi iterhadap isuatu 

ipermasalahan idengan icara iyang ibervariasi, iberbeda 

                                                             
24

 iWWW.froms.gle/w5r5urjepqsuuznxb. i iBahan iAjar iMini iMenurut 

iTaksonomi iBloom. i 

http://www.froms.gle/w5r5urjepqsuuznxb
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idengan iyang ibiasanya i(divergen) idari isudut ipandang 

iberbeda isesuai ikemampuan isetiap ipeserta didik.25 

Resnick imendefinisikan iberpikir itingkat itinggi 

isebagai iberikut.26 

a. Berpikir itingkat itinggi ibersifat inonalgoritmik. 

iArtinya, iurutan itindakan iitu itidak idapat isepenuhnya 

iditetapkan iterlebih idahulu. I 

b. Berpikir itingkat itinggi icenderung ikompleks. iUrutan 

iatau ilangkah-langkah ikeseluruhan iitu itidak idapat 

i"dilihat" ihanya idari isatu isisi ipandangan itertentu. i 

c. Berpikir itingkat itinggi isering imenghasilkan imulti 

isolusi, isetiap isolusi imemiliki ikekurangan idan 

ikelebihan. i 

d. Berikir itingkat itinggi imelibatkan ipertimbangan iyang 

isaksama idan iinterpretasi. i 

                                                             
25

 iNunung iFitriani, iHusen  iWindayana iDan  iJenuri. iThe iInfluence iOf 

iHots iThrough iSppkb iModel iIn iMathematics iLearning iTo iStudents’ iCreative 

iThinking iAbility. i iJuni i2015. iH.3 
26

 iFathul iZannah. iKeterampilan iBerpikir iTingkat iTinggi iPeserta iDidik 

iSma iPada iPembelajaran iKonsepprotistamelalui iPendekatan iInkuiri 

iTerbimbing. iJurnal i iPendidikan, i8, i iNo. i2 i(Oktober  i2013): iH. i32. 
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e. Berpikir itingkat itinggi imelibatkan ipenerapan imulti 

ikriteria isehingga ikadang-kadang iterjadi ikonflik 

ikriteria iyang isatu idengan iyang ilain. 

f. Berpikir itingkat itinggi isering imelibatkan 

iketidakpastian. iTidak isemua ihal iyang iberhubungan 

idengan itugas iyang isedang iditangani idapat 

idipahami isepenuhnya. i 

g. Berpikir itingkat itinggi imelibatkan ipengaturan idiri 

idalam iproses iberpikir. iSeorang iindividu itidak idapat 

idipandang iberpikir itingkat itinggi iapabila iada iorang 

ilain iyang imembantu idi isetiap itahap. 

h. Berpikir itingkat itinggi imelibatkan ipenggalian 

imakna, idan ipenemuan ipola idalam iketidak 

iteraturan. i 

i. Berpikir itingkat itinggi imerupakan iupaya isekuat 

itenaga idan ikerja ikeras. iBerfikir itingkat itinggi 

imelibatkan ikerja imental ibesar-besaran iyang 

idiperlukan idalam ielaborasi idan ipemberian 

ipertimbangan. i 
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j. Stein idan iLane imendefinisikan iHigher iOrder 

iThinking iyaitu imemberikan ipemikiran iyang 

ikompleks, itidak iada ialogaritma iuntuk 

imenyelesaikan isuatu itugas, iada iyang itidak idapat 

idiprediksi, imenggunakan ipendekatan iyang iberbeda 

idengan itugas iyang itelah iada idan iberbeda idengan 

icontoh-contoh iyang itelah iada. 

Dewanto imenyatakan ibahwa ikemampuan iberpikir 

itingkat itinggi iadalah isuatu ikapasitas i idiatas iinformasi 

yang idiberikan, idengan isikap iyang ikritis iuntuk 

mengevaluasi, imempunyai ikesadaran imetakognitif idan 

memiliki ikemampuan ipemecahan imasalah.27 

Kemampuan iberpikir itingkat itinggi ididefinisikan 

isebagai ipenggunaan ipikiran isecara ilebih iluas iuntuk 

imenemukan itantangan ibaru. iKemampuan iberpikir 

itingkat itinggi iini imenghendaki iseseorang iuntuk 

imenerapkan iinformasi ibaru iatau ipengetahuan 

                                                             
 27

 iKus iAndidni iPurbaningrum. iKemampuan iBerpikir iTingkat iTinggi 

iSiswa iSmp iDalam iPemecahan iMasalah iMatematika iDitinjau iDari iGaya 

iBelajar. i iJppm i10. iNo. i2 i(2017): iH. i40. 
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isebelumnya idan imemanipulasi iinformasi iuntuk 

imenjangkau ikemungkinan ijawaban idalam isituasi ibaru. 

iBerpikir itingkat itinggi iadalah iberpikir ipada itingkat 

ilebih itinggi idari ipada isekedar imenghafalkan ifakta iatau 

imengatakan isesuatu ikepada iseseorang ipersis iseperti 

isesuatu iitu idisampaikan ikepada ikita. iWardana 

imengemukakan ibahwa ikemampuan iberpikir itingkat 

itinggi iadalah iproses iberpikir iyang imelibatkan iaktivitas 

imental idalam iusaha imengeksplorasi ipengalaman iyang 

ikompleks, ireflektif idan ikreatif iyang idilakukan isecara 

isadar iuntuk imencapai itujuan, iyaitu imemperoleh 

ipengetahuan iyang imeliputi itingkat iberpikir ianalitis, 

isintesis, idan ievaluative.28 

Merujuk idefinisi idari iWikipedia iIndonesia, iberpikir 

itingkat itinggi imerupakan ikonsep ireformasi ipendidikan 

iyang imembutuhkan imetode ipembelajaran iyang 

iberdasarkan ipada itaksonomi ipembelajaran, imisalnya 

                                                             
28

 iEmi iRofiah, iNonoh  iSiti iAminah, iElvin  iYusliana iEkawati. iPenyusunan 

iInstrumen iTes iKemampuan iBerpikir iTingkat iTinggi iFisika iPada iSiswa iSmp. 

iJurnal iPendidikan iFisika i1 iNo. i2 
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itaksonomi Bloom yang melibatkan iketerampilan ianalisis, 

isintesis, idan ievaluasi. iMenurut iBloom, ipendidikan 

iseharusnya iberfokus ikepada ikompetensi i(mastery 

isubject) idan ipencapaian ihasil iberpikir itingkat itinggi 

i(Higher iOrder iThinking)29 

Berdasarkan iuraian idiatas idapat idisimpulkan ibahwa 

ikemampuan iberpikir itingkat itinggi i(Higher iOrder 

iThinking) iadalah ikemampuan iuntuk imelatih isiswa 

iuntuk imemanipulasi iinformasi idan igagasan iserta 

imenghubungkan ipembelajaran idengan ikehidupan 

isehari-hari iyang ibelum ipernah idiajarkan isebelumnya 

idalam irangka imenjelaskan, imenafsirkan idan imenarik 

ibeberapa ikesimpulan idengan ikata ilain isiswa idapat 

imenerapk; ipengetahuan idan iketerampilan idari ikonsep 

iyang itelah idipelajari. 

Dimensi iproses iberpikir idalam iTaksonomi iBloom 

isebagaimana iyang itelah idisempurnakan ioleh iAnderson 
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idan iKrathwohl iterdiri iatas ikemampuan: iMengetahui 

i(Knowing-C1), iMemahami i(Understanding-C2), 

iMenerapkan i(Applying-C3), iMenganalisis i(Analyzing-

C4),iMengevaluasi (Evaluating-C5), dan 

Mengkreasii(Creating-C6). Menganalisis (Analyzing-C4), 

Mengevaluasii(Evaluating-C5), dan Mengkreasi i(creating-

C6) iBerdasarkan idefinisi-definisi idari ipara iahli idiatas 

idapat idiketahui ibahwa ites iHOTS imemuat isoal-soal 

iyang imemiliki iranah ikognitif ianalisis, ievaluasi idan 

imengkreasi. 

a. Indikator iKemampuan iBerpikir iTingkat iTinggi 

(HOTS) 

 Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, indikator 

imemiliki imakna isesuatu iyang idapat memberikan 

i(menjadi) ipetunjuk iatau iketerangan. Seseorang 

imemiliki ikemampuan iberpikir itingkat tinggi (HOTS) 

iditentukan iberdasarkan ibeberapa indikator iyang isesuai 

idengan ikarakteristik kemampuan iberpikir itingkat 

itinggi. Menurut iKrathwohl idalam iMeilianawati 
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iIndikator ikemampuan itingkat itinggi iadalah isebagai 

iberikut30 

1) Menganalisis. 

 menganalisis iinformasi iyang imasuk idan 

membagi-bagi iatau imenstrukturkan iinformasi ike 

idalam bagian iyang ilebih ikecil iuntuk imengenali 

ipola atau ihubungannya, imampu imengenali iserta 

membedakan ifaktor ipenyebab idan iakibat idari 

sebuah iskenario irumit, idan imengidentifikasi iatau  

merumuskan. 

2) Mengevaluasi 

  Evaluasi imerupakan isuatu ipemberikan 

ipenilaian iterhadap isolusi, igagasan, idan 

imetodologi idengan imenggunakan ikriteria iyang 

icocok iatau istandar iyang iada iuntuk imemastikan 

inilai iefektivitas iatau imanfaatnya, imembuat 

ihipotesis, imengkritik, idan imelakukan ipengujian, 

                                                             
30Meilianawati, iB. iI. i(2019). iAnalisis iKeterampilan iBerpikir iTingkat 
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imenerima iatau imenolak isuatu ipernyataan 

iberdasarkan ikriteria iyang itelah iditetapkan. 

3) Mengkreasi 

  Mengorekasi imerupakan ikegiatan iyang 

imembuat igeneralisasi isuatu iide iatau icara 

ipandang iterhadap isesuatu, imerancang isuatu icara 

iuntuk imenyelesaikan imasalah, imengorganisasikan 

iunsur-unsur iatau ibagian-bagian imenjadi istruktur 

ibaru iyang ibelum ipernah iada isebelumnya. 

b. Karakteristik iSoal iHOTS 

 Conklin idalam iArifin imenyatakan ibahwa 

ikarakteristik i i iHigher iOrder iThinking iSkills 

i(HOTS) iyaitu ikarakteristik ikemampuan iberpikir 

itingkat itinggi imencakup iberpikir ikritis idan iberpikir 

ikreatif31. iBerpikir ikritis idan ikreatif imerupakan idua 

ikemampuan imanusia iyang isangat imendasar ikarena 

iberpikir ikritis idan iberpikir ikreatif idapat imendorong 
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iseseorang iuntuk isenantiasa imemandang isetiap 

ipermasalahan iyang idihadapi isecara ikritis, idan 

imencoba imencari ipenyelesaiannya isecara ikreatif, 

isehingga idiperoleh isuatu ihal ibaru iyang ilebih ibaik 

idan ibermanfaat ibagi ikehidupannya. iOleh ikarena iitu, 

iguru idapat imembuat iatau imengembangkan 

iinstrumen iyang imemuat iindikator iberpikir ikritis idan 

iberpikir ikreatif idengan ikarakteristik-karakteristik 

itersebut, iyang ibertujuan imelatih ikemampuan 

iberpikir itingkat itinggi isiswa iuntuk imemecahkan 

isuatu ipermasalahan. 

  Adapun iciri-ciri idari isoal iHigh iOrder 

iThinking iSkill i(HOTS) iyaitu isebagai iberikut32: 

1) Transfer isatu ikonsep ike ikonsep ilainnya; i 

2) Memproses idan imenerapkan iinformasi; 

3) Mencari ikaitan idari iberbagai iinformasi iyang 

iberbeda-beda; 
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4) Menggunakan iinformasi iuntuk imenyelesaikan 

imasalah; i 

5) Menelaah iide idan iinformasi isecara ikritis. 

Menurut iChristianta kriteria isoal iHOTS 

iberdasarkan ipermasalahan ikontektual iadalah isebagai 

iberikut.33 

1) Relating, iasesmen iterkait ilangsung idengan 

ikonteks ipengalaman ikehidupan inyata. 

2) Experencing, iasesmen iyang iditentukan ikepada 

ipenggalian i(exploration), ipenemuan i(discovery), 

ipenciptaan i(creation). 

3) Applying, iasesmen iyang imenuntut ikemampuan 

ipeserta ididik iuntuk imenerapkan iilmu 

ipengetahuan iyang idiperoleh idi idalam ikelas 

iuntuk imenyelesaikan imasalah-masalah inyata. 

4) Communication, iasesmen iyang imenuntut 

ikemampuan ipeserta ididik iuntuk imampu 
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iPada iPembelajaran iTematik iKelas iV i i(Studi iKasus iDi iSalah iSatu iSekolah iDasar 

iDi iKecamatan iDepok, iSleman, iYogyakarta). iTahun  iAjaran  i2018/2019. i(Skripsi, 
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imengkomunikasikan ikesimpulan imodel ipada 

ikesimpulan imodel ipada ikesimpulan ikonteks 

imasalah. 

5) Transfering, iasesmen iyang imenuntut ikemampuan 

ipeserta ididik iuntuk imentransformasikan ikonsep-

konsep ipengetahuan idalam isituasi iatau ikonteks 

ibaru. 

Dapat idisimpulkan ibahwa idari ibeberapa ipendapat 

idi iatas iciri-ciri idari isoal iHOTS isekaligus ikriteria 

isoal iyang iakan idibuat imeliputi ibeberapa ikriteria 

isebagai iberikut: i 

1) Soal idapat imemfokuskan ipada ipertanyaan 

2) Soal imemuat ianalisis iargumentasi 

3) Soal idapat imempertimbangkan iyang idapat 

idipercaya 

4) Soal idapat imembandingkan ikesimpulan 

5) Soal idapat imenentukan ikesimpulan 

6) Soal idapat imempertimbangkan ikemampuan 

iinduksi 
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7) Soal idapat imendefinisikan ikonsep 

8) Soal idapat imendefinisikan iasumsi. 

c.  iPentingnya iKeterampilan iBerpikir iTingkat iTinggi 

i(HOTS) 

  Perkembangan izaman iselalu imengikuti iilmu 

iteknologi idan informasi ipada iabad i21 itelah 

imemberikan ipengaruh iyang ibesar ibagi imasyarakat, 

ibawasannya ipentingnya mempersiapkanigenerasi muda 

yang iberkratif,iberpikir kritis,iluwes danimampu 

imemecahkan imasalah. iOleh ikarna iitu isekolah isangat 

idiharapkan imenghasilkan ilulusan iyang imemiliki 

ikemampuan itersebut idan ikemampuan ibesosial. 

Tabel i2.2 iKerampilan iAbad i2134 

Kerampilan 

iAbad i21 

 

Kerampilan 
iHidup 

iDan iKarir 

1. Fleksibilitas iDan iAdaptabilitas I 
2. Inisiatif iDan iArahan iDiri 

3. Kerampilan iSosial iDan iBudaya 

4. Produktivitas iDan iAkuntabilitas 

5. Kepemimpinan iDan iTanggung iJawab 

Kerampilan 

iInovasi 

iDan 
iBelajar 

1. Berpikir iKritis iDan iMampu 

iMenyelesaikan iMasalah 

2. Kereativitas iDan iInovasi 
3. Komunikasi iDan iKolaborasi 
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Kerampilan 

iTeknologi, 

iInformasi 
iDan 

iMedia 

1. Literasi iInformasi 

2. Literasi iMedia 

3. Literasi iTeknologi, Informasi, iDan 
Komunikasi. 

 

4.Taksonomi iBloom 

Taksonomi bloom adalah taksonomi dalam bidang 

kependidikan yang diikemukakanioleh Binjamin S. Bloom. 

Taksonomi ini bermaksud untuk Mengkalifikasikan materi 

atau tujuan pendidikan. Secara garis besar, tujuan 

pendidikan iterbagi imenjadi 3 domain yang masing-

masing domain mempunyai tujuan sendiri-sendiri, domain 

dan itujuan tersebut adalah sebagai berikut:35 

a. Domain ikognitif 

 Domain ikognitif iberisi iperbuatan-perbuatan 

iyang imenekankan iaspek iintelektual iseperti 

ipengetahuan-pengetahuan, ipengertian idan 

iketerampilan iberpikir. iTerdapat i6 isub-kategori 

iyakni ipengetahuan, ipemahaman, iaplikasi, ianalisis 

isentisis idan ievluasi. 
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b. Domain iafektif 

 Domain iafektif imenekankan ipada iaspek 

iperasaan idan iemosi iseperti iminat, isikap, iapresiasi 

idan I adaptasi. iPada idomain iini  iada i5 I sub-kategori 

iyaknii penerimaan,I tanggapan, penghargaan, 

pengorganisasian idan ikarakteristik i iberdasarkan inilai-

nilai. 

c. Domain ipsikomotorik 

 Domain ipsikomotorik iini iberisi iperilaku-

perilaku iyang imenekankan iaspek iketerampilan 

imotoric iseperti imenulis, imengetik idan iolaraga. 

iRanah iini iyang imenekankan ipada ikemampuan iyang 

idi ihasilkan ioleh ifungsi imotorik imanusia. iDalam 

iaspek iini iada i7 ibagian isub-kategori iyakni ipersepsi, 

ikesiapan, irespon iterpimpin, imakanisme, irespon 

itampak iyang ikompleks, ipenyesuaian idan ipenciptaan. 

5. iKepraktisan iSoal 

Kepraktisan iproduk iyang idihasilkan imengacu ipada 

itingkat ibahwa ipengguna i(atau ipakar-pakar ilainya) 
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imempertimbangkan iinterpretasi idapat idigunakan idan 

idisukai idalam ikontribusi inormal. iDalam ihal iini isoal 

LOTS hinggaiHOTS idapat idikatakan ipraktis ijika 

imemenuhi ibeberapa iindikator iantara ilain isebagai 

iberikut: i 

a) Maksud isoal imudah idipahami. i 

b) Kalimat idalam isoal isederhana idan ijelas. i 

c) Kalimat isoal itidak imenimbulkan ipenafsiran iganda. i 

d) Materi idalam isoal iyang idiberikan isesuai idengan 

imateri iyang ipernah idipelajari. 

e) Materi iyang idisajikan idalam isoal imudah idipahami. 

f) Soal iyang idiberikan imenarik idan isesuai idengan 

ikonteks inyata idalam ikehidupan isehari-hari. 

g) Soal iyang idiberikan imenantang ikemampuan 

iberpikir. 

h) Huruf iyang idigunakan idalam isoal ijelas idan imudah 
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6. Pembelajaran iMatematika 

a.  Pengertian iMatematika 

Matematika iberasal idariikata Mathema iartinya 

ipengetahuan, iMathanen iartinya iberpikir iatau ibelajar. 

iDalam ikamus iBesar iBahasa iIndonesia idiartikan 

imatematika iadalah iilmu itentang ibilangan ihubungan 

iantara ibilangn idan iprosedur ioperasional iyang 

idigunakan idalam ipenyelesaian imasalah imengenai 

ibilangan.36 

Menurut iRussefendi imatematika iberarti iilmu 

ipengetahuan iyang ididapat idengan iberpikir i(bernalar), 

iyang ilebih imenekankan ikegiatan idalam idunia irasio 

i(penalaran), ibukan imenekankan idari ihasil ieksperimen 

iatau ihasil iobservasi, imelainkan imatematika iterbentuk 

ikarena ipikiran-pikiran imanusia, iyang iberhubungan 

idengan iide, iproses idan ipenalaran.37 iReys, idkk 

imenyatakan ibahwa imatematika iadalah itentang ipola 

                                                             
36Ali iHamzah iDan  iMuhlisrairi. iPerencanaan iDan iStrategi 
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idan ihubungan, isuatu ijalan iatau ipola iberpikir, isuatu 

iseni, isuatu ibahasa, idan isuatu ialat. iKemudian iKline 

idalam ibukunya, imenyatakan ibahwa imatematika iitu 

ibukanlah ipengetahan imenyendiri iyang idapat 

isempurna ikarena idirinya isendiri, itetapi iadanya 

imatematika iitu iterutama iuntuk imembantu imanusia 

idalam imemahami idan imenguasai ipermasalahan 

isosial, iekonomi, idan ialam.38 

Kitcher ilebih imemfokuskan iperhatiannya ipada 

ikomponen idalam ikegiatan imatematika. iKitcher 

imengklaim ibahwa imatematika iterdiri iatas ikomponen-

komponen: i(1) iBahasa i(Language) iyaitu idijalankan 

ioleh ipara imatematikawan, i(2) iPernyataan 

i(Statements) iyang idigunakan ipara imatematikawan i(3) 

iPertanyaan i(Questions) ipenting iyang ihingga ikini 

ibelum iterpecahkan, i(4) iAlasan i(Reason) iyang 
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idigunakan iuntuk imenjelaskan ipernyataan, idan i(5) iIde 

imatematika iitu isendiri.39 

Berdasarkan ibeberapa ipendapat idapat idisimpulkan 

ibahwa imatematika iadalah iilmu iyang iuniversal iyang 

idapat idigunakan idiberbagai ibidang iilmu ipengetahuan 

idiantaranya ibidang iindustri, ibidang iteknik ikimia, 

ibidang ikedokteran, ibidang iteknologi icomputer, idan 

iteknik ibangunan, iserta idapat idigunakan idalam 

ikehidupan isehari iseperti imelihat itanggal, imenghitung 

ihari, ijual ibeli, idan isebagainya. 

b. Belajar i 

Sudjana iberpendapat, ibelajar iadalah isuatu iproses 

iyang iditandai idengan iadanya iperubahan ipada idiri 

iseseorang, iperubahan isebagai ihasil iproses ibelajar 

idapat iditunjukkan idalam iberbagai ibentuk, iseperti 

iperubahan ipengetahuan, ipemahaman, isikap, itingkah 

ilaku, iketerampilan, ikecakapan, ikebiasaan, iserta 

iperubahan iaspek-aspek iyang iada ipada iindividu iyang 
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ibelajar. iSedangkan imenurut iJhon iDewey ibelajar 

imerupakan ibagian iinteraksi imanusia idengan 

ilingkungannya.40 

Belajar imenurut igolongan ibehavioristik 

idipandang isebagai iproses iadaptasi iatau ipenyesuaian 

itingkah ilaku iyang iberlangsung isecara iprogresif, i“ iA 

iProcess iof iProgressive iBehavior iAdaptation” 

i(Skinner, iBarlow; iSyah). iTimbulnya itingkah ilaku iitu 

idisebabkan ioleh iadanya ihubungan istimulus idengan 

irespon idimana isuatu istimuli itertentu iakan 

imenyebabkan irespon itertentu idari iindividu. iRespon 

iatas istimulus iinilah iyang idisebut isebagai ibelajar. 

iRespon iindividu iterhadap isuat istimuli iakan istabil 

idan ikuat ijika iada ipenguatan iatas irespon itersebut.41 

c. Pembelajaran imatematika 

Pembelajaran imerupakan iproses idua iarah, 

imengajar idilakukan ioleh ipihak iguru isebagai 
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ipendidik, isedangkan ibelajar idilakukan ipeserta ididik 

iatau imurid. iKonsep ipembelajaran imenurut iCorey 

iadalah isuatu iproses itempat ilingkungannya iseseorang 

isecara isengaja idikelola iuntuk imemungkinkan iia iturut 

iserta idalam itingkah ilaku itertentu idalam ikondisi-

kondisi itertentu iatau imenghasilkan irespon iterhadap 

isituasi itertentu, ipembelajaran imerupakan ibagian 

iterkhusus idalam ipendidikan.42 

Matematika idan ipembelajaran, imaka idapat idi 

isimpulkan ibahwa ipembelajaran imatematika iadalah 

iproses ibelajar iyang isengaja idilakukan ioleh iseorang 

iguru ikepada ipeserta ididiknya idengan imelibatkan 

ikemampuan iberpikir ipeserta ididik iagar imudah 

imemahami ibahwa imateri ipembelajaran imatematika 

iitu itidak ihanya ibelajar itentang iangka-angka, 

imenghafalkan irumus idan isebagainya iakan itetapi 

imatematika iitu imerupakan idasar idari iberbagai ibidang 

iilmu ipengetahuan i isehingga ipeserta ididik idapat 
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imenerapkan idalam ikehidupan isehari-hari iserta idapat 

imenyelesaikan ipermasalahan ibaru. 

d. Tujuan iPembelajaran iMatematika idi iSekolah 

Kurikulumimatematikaisekolahimenengahimengurai

kan tujuan ipembelajaran imatematika, isalah isatunya 

yaitu memecahkan masalah yang imeliputi ikemampuan 

imemahami imasalah, imembuat imodel imatematika, 

imenyelesaikannya, idan imenafsirkan isolusi iyang 

idiperoleh. iMenurut iNasution ipemecahan imasalah 

idapat iyang ibaru.43 

Secara irinci itujuan ikhusus ipembelajaran 

imatematika ipada imasing-masing isatuan ipendidikan 

idiungkapkan dalam masing-masingiGBPP matematika, 

iTujuan ipembelajaran imatematika idi iSMP iadalah 

iagar: i 

1) Siswa imemiliki ikemampuan iyang idapat 

idialihgunakan imelalui ikegiatan imatematika. i 
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2) Siswa imemiliki ipengetahuan imatematika isebagai 

ibekal iuntuk imelanjutkan ike ipendidikan imenengah. 

3) Siswa imemiliki iketerampilan imatematika isebagai 

ipeningkatan idan iperluasan idari imatematika 

isekolah idasar iuntuk idapat idigunakan idalam 

ikehidupan isehari-hari. i 

4) Siswa imemiliki ipandangan iyang icukup iluas idan 

imemiliki isikap ilogis, ikritis, icermat idan idisiplin 

iserta imenghargai ikegunaan imatematika. 

Menurut iGravemeijer itujuan ipendidikan 

imatematika iadalah:44 

1) Prasyarat iuntuk ipendidikan iselanjutnya. 

2) Kebutuhan ipraktis idalam ikehidupan isehari-hari. 

3) Berfikir imatematis. 

4) Mengembangkan inilai-nilai ikultur: ipembelajaran 

iyang idemokrasi, ikeindahan imatematika idan 

iapresiasi iperan imatematika idalam imasyarakat. 
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Bedasarkan iuraian itersebut idapat idisimpulkan 

ibahwa itujuan imatematika iagar ipeserta ididik idapat 

imengembangkan ikemampuan iberkomunikasi idengan 

imenggunakan ibilangan idan isimbol-simbol iserta 

imenggunakan ipenalaran iagar idapat imembantu 

imenyelesaikan ipermasalahan ibaru iyang iditemukan 

idalam ikehidupan isehari-hari. iSimbol-simbol iitu ipenting 

iuntuk imemudahkam ipeserta ididik idalam i 

imemanipulasi iaturan-aturan idengan ioperasi iyang 

iditetapkan.iSimbolisasiimenjamin iadanya ikomunikasi 

idan imampu imemberikan iketerangan iuntuk imembentuk 

isuatu ikonsep ibaru. 

7. iInstrumen iTes i 

a. Pengertian iInstrumen iTes 

Instrumen ites iadalah ialat iukur iyang idigunakan 

idalam irangka ipengumpulan idata. iDalam ipendidikan, 
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iinstrumen ialat iukur iyang idigunakan iuntuk 

imengumpulkan idata idapat iberupa ites iatau inon ites.45 

Adapun idari isegi iistilah, imenurut iAnne iAnastasi 

idalam ikarya itulisnya iPhychologi iTesting, iyang 

idimaksud idengan ites iadalah ialat ipengukur iyang 

imempunyai istandar iyang iobjektif isehingga idapat 

idigunakan isecara imeluas, iserta idapat ibetul-

betulidigunakaniuntukimengukur dan imembandingkan 

ikeadaan ipsikis iatau itingkah ilaku. iAdapun imenurut 

iLee iJ. Cronbach idalam ibukunya iberjudul iEssential iof 

iPhychologi Testing,ites imerupakan isuatu iprosedur 

iyang isistematis iuntuk imembandingkan itingkah ilaku 

idua iorang iatau ilebih. iSedangkan imenurut iF.L 

iGoodenough, ites iadalah isuatu itugas iatau iserangkaian 

itugas iyang idiberikan ikepada iindividu iatau 

isekelompok iindividu, idengan imaksud iuntuk 

                                                             
45

 iJihad iAsep iDan  iHaris iAbdul. iEvaluasi iPembelajaran. 

i(Yogyakarta: iMulti iPressindo, i2012), iH. i54. 
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imembandingkan ikecakapan imereka, isatu idengan iyang 

ilain.46 

Tes imerupakan ihimpunan ipertanyaan iyang iharus 

idijawab, iharus iditanggapi, iatau itugas iyang iharus 

idilaksanakan ioleh iorang iyang idi ites. iTes idigunakan 

iuntuk imengukur isejauh imana iseorang isiswa itelah 

imenguasai ipelajaran iyang itelah idisampaikan iterutama 

imeliputi iaspek ipengetahuan idan iketerampilan.47 

Berdasarkan iuraian idiatas, idapat idisimpulkan 

ibahwa iinstrumen ites iadalah icara iatau iprosedur iyang 

idigunakan idalam ipengukuran idan ipenilaian iuntuk 

imempermudah ievaluasi ipendidikan iyang idapat 

iberupa ipertanyaan-pertanyaan iatau itugas-tugas iyang 

iharus idijawab ioleh ipeserta ididik isehingga idiperoleh 

inilai ihasil ibelajar iyang idapat idibandingkan idengan 

inilai istandar itertentu. I 

 

                                                             
46

 iAnas iSudjono. iPengantar iEvaluasi iPendidikan. i(Jakarta: iPt 

iRajagrafindo iPersada, i2003), iH. i5-6. 
47

 iJihad iAsep iDan  iHaris iAbdul. iEvaluasi iPembelajaran. 

i(Yogyakarta: iMulti iPressindo, i2012), iH. i67 
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b. Fungsi iTes 

Secara iumum iada idua i, imacam ifungsi ites iyang 

idimiliki iole ites iyaitu:48 

1) Sebagai ialat ipengukur iterhadap ipeserta ididik. 

iDalam ihubungan iini ites iberfungsi imengukur 

itingkat iperkembangan iatau ikemajuan i iyang itelah 

idicapai ioleh ipeserta ididik isetelah imereka 

imenempuh iproses ibelajar imengajar idalam ijangka 

iwaktu itertentu. i 

2) Sebagai ialat ipengukur ikeberhasilan iprogram 

ipengajaran, isebab imelalui ites itersebut iakan idapat 

idiketahui isudah iseberapa ijauh iprogram ipengajaran 

iyang itelah iditentukan, itelah idapat idicapai. i 

 Ditunjau idari itujuannya, iada ibeberapa ijenis ites 

iyaitu ites iuraian idan ites iobjektif, i i(Thorndike i& 

iHargen). iSistem ipenilaian iberbasis ikompetensi ipada 

                                                             
48Anas iSudjono. iPengantar iEvaluasi iPendidikan. i(Jakarta: iPt 

iRajagrafindo iPersada, i2003), iH. i6 
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iumumnya imenggunakan ites idiagnostic, iformatif, idan 

isumatif.49 

a). iTes iUraian 

Uraian, iyang ididalam iliterature idisebut ijuga essay 

iexamination, imerupakan ialat ipenilaian ihasil belajar 

yang ipaling itua. iSecara iumum ites iuraian ini iadalah 

ipertanyaan iyang imenuntut isiswa menjawabnya 

dalamibentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, 

imembandingkan, memberikan ialasan, idan ibentuk ilain 

iyang isejenis sesuai idengan ituntnan ipertanyaan idengan 

menggunakan ikata-kata idan ibahasa isendiri.50 

Bentuk ites iuraian isangat itepat idigunakan iuntuk 

ibidang iMatematika idan iIPA, ikarena ikunci 

ijawabannya ihanya isatu. iPengerjaan isoal iini imelalui 

isatu iprosedur iatau ilangkah-langkah itertentu. iSetiap 

ilangkah iada iskornya. iObjektif idisini idalam iarti 

iapabila idiperiksa ioleh ibeberapa iguru idalam ibidang 

                                                             
49

 iJihad iAsep iDan  iHaris iAbdul. iEvaluasi iPembelajaran. 

i(Yogyakarta: iMulti iPressindo, i2012), iH. i157. 
50Nana iSudjana. iPenilaian iProses iHasil iBelajar iMengajar. 

i(Bandung: iPt iRemaja iRodakarya. i2009), iH. i35. i 
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istudi itersebut ihasil ipenskorannya iakan isama. 

iPertanyaan ipada ibentuk isoal iini idiantaranya iadalah 

ihitunglah, itafsirkan, ibuat ikesimpulan idan 

isebagainya.51 

b). iTes iObjektif 

Soal-soal ibentuk iobjektif ibanyak idigunakan idalam 

imenilai ihasil ibelajar. iSoal- isoal ibentuk iobjektif iada 

ibeberapa ibentuk, iyakni:52 

1) Bentuk iSoal iJawaban iSingkat 

 Bentuk isoal ijawaban isingkat imerupakan isoal 

iyang imenghendaki ijawaban idalam ibentuk ikata, 

ibilangan, ikalimat, iatau isymbol idan ijawabannya 

ihanya idapat idinilai ibenar iatau isalah. 

2) Bentuk iSoal iBenar iSalah 

Bentuk isoal ibenar isalah iadalah ibentuk ites 

iyang isoal-soalnya iberupa ipernyataan. iSebagian 

idari ipernyataan iitu imerupakan ipernyataan iyang 

                                                             
51

 iJihad iAsep iDan  iHaris iAbdul. i iEvaluasi iPembelajaran. 

i(Yogyakarta: iMulti iPressindo, i2012), iH. i162. 
52

 iNana iSudjana. iPenilaian iProses iHasil iBelajar iMengajar. 

i(Bandung: iPt iRemaja iRodakarya, i2009), iH. i44-48. 
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ibenar idan isebagian ilagi imerupakan ipernyataan 

iyang isalah. 

3) Bentuk iSoal iMenjodohkan 

Bentuk isoal iyang imenjodohkan iterdiri iatas 

idua ikelompok ipernyataan iyang iparallel. iKedua 

ikelompok ipernyataan iini iberada idalam isatu 

ikesatuan. iKelompok isebelah ikiri imerupakan 

ibagian iyang iberisi isoal-soal iyang iharus idicari 

ijawabannya. iDalam ibentuk iyang ipaling 

isederhana, ijumlah isoal isama idengan ijumlah 

ijawabannya, itetapi ijumlah ijawaban iyang 

idisediakan idibuat ilebih ibanyak idari ipada 

isoalnya ikarena ihal iini iakan imengurangi 

ikemungkinan isiswa imenjawab ibetul idengan 

ihanya imenebak. 

4) Bentuk iPilihan iGanda 

  Soal ipilihan iganda iadalah ibentuk ites iyang 

imempunyai isatu ijawaban iyang ibenar iatau 

ipaling itepat. iTes ibentuk ipilihan iganda iadalah 
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ites iyang ijawabannya idapat idiperoleh idengan 

imemilih ialternatif ijawaban iyang itelah 

idisediakan. iDalam ites ipilihan iganda iini, ibentuk 

iterdiri iatas ipernyataan i(pokok isoal), ialternatif 

ijawaban iyang imencakup ikunci ijawaban idan 

ipengecoh. 

B. iGeometri. 

1. Pengertian iGeometri. 

Pengertian iGeometri imenurut iKamus iBesar 

iBahasa iIndonesia i(Departemen iPendidikan iNasional, 

i2013), iadalah icabang imatematika iyang imenerangkan 

isifat-sifat igaris, isudut, ibidang idan iruang, iatau ibisa 

ijuga idisebut isebagai iilmu iukur. iMenurut iKamus 

iBesar iBahasa iIndonesia i(Departemen iPendidikan 

iNasional, i2013), iarti ikata igeometri iberasal idari 

ibahasa iYunani iyaitu igeo, igreek iyang iartinya ibumi 

idan imetro iyang iartinya imengukur. iSehingga igeometri 

ilebih idikenal idengan iilmu iukur. iDan imenurut iarti 

iistilah, igeometri iadalah iilmu imengenai ibangun, 
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ibentuk, idan iukuran ibenda-benda, itelaah iatau isifat-sifat 

itetap i(invarian) idari ielemen-elemen iyang idiketahui, idi 

ibawah ipengaruh igrup-grup itransformasi ikhusus. 

2. Materi iGeometri idi iSMP 

 Materi igeometri idi iSMP itelah iditetapkan idalam 

iKTSP i(Kurikulum iTingkat iSatuan iPendidikan) idengan 

iurutan iyang ilogis iagar isesuai idengan ikepentingan idan 

itingkat ikemampuan isiswa. iKarena iitu idalam ibelajar 

igeometri isebaiknya iurut idan itidak imelompat-lompat, 

iyang iterpenting idalam igeometri iadalah ipemahaman 

idasar. iDengan idasar iyang ikuat iakan ilebih imudah 

iuntuk imengembangkan idan imemperluas ipemahaman 

idalam ipembelajaran igeometri. 

Objek igeometri iadalah ibenda-benda ipikiran iyang 

isifatnya iabstrak, imaka ipenguasaan ikonsep ibagi isetiap 

iguru imerupakan ihal iyang isangat ipenting. iGuru iharus 

isenantiasa imempertajam ipemahaman ikonsep-konsep 

igeometri iyang idiajarkan ikarena ikesalahan ikonsep 

iguru iakan imengakibatkan ikonsep isiswa iyang iakan 
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imenjadi isumber ikesulitan iatau ikesalahan ipada 

ipemecahan imasalah igeometri. 

Berikut iadalah ibeberapa imateri igeometri iSMP 

ikelas i iVIII: 

a. iTiorema iPytagoras. 

Pytagoras iadalah iseorang iahli imatematika iyang 

ipertama ikali imenemukan isifat ipenting idalam isegi 

itiga isiku-siku. 

 

 

 

Teorema idi iatas idisebut iteorema ipytagoras, 

ikarena iteorema ipertama ikali iditemukan ioleh 

ipytagoras iyaitu iseorang iahli imatematika ibangsa 

iYunani iyang ihidup ipada iabad ike-6 imasehi. 

 

Teorema i 

Luas ipersegi ipada ihipotenusa i isama idengan ijumlah iluas  

ipersegi ipada isisi iyang ilainya  i(siku-sikunya). 
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RumusTeorema iPytagoras 

BC2 = AC2 + AB2 iATAU i 

a2 = b2 + c2  

Dalam isegitiga isiku-siku, isisinya iterdiri idari isisi 

isiku-siku idan isisi imiring i(Hipotenusa). 

b. Segitiga i 

Segitiga imerupakan ipolygon idengan itiga iujung idan 

itiga isimpul. iSegitiga imemiliki itiga imacam. i 

c. Persegi i 

Perssegi imerupakan ibangun idatar iyang 

idibentuk ioleh iempat isisi iyang isama ipanjangnya. 

Ciri-ciri 

1). i4 isisi iyang isama ipajang. 

2) isiku-siku/saling itegak ilurus. 

 

Rumus  

L = S. S 

K = 4. S 

Contoh isoal i 
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Diketahui ipersegi iABCD iyang imemiliki ipanjang iAB 

isebesar i5 icm. ihitunglah iluas ipersegi iABCD! 

Pembahasan i 

Diketahui i: isisi iAB i= i5 icm i 

Ditanya i: iL i? 

Jawaban i 

L i= is i. is 

L i= i5 i.5 i 

L i= i25 i𝑐𝑚2 

d.  iPersegi ipanjang i 

Persegi ipanjang isalah isatu ibangun idatar isegiempat 

yang memiliki dua isisi sejajar iserta ikeempat isudutnya 

imerupakan isudut isiku-siku. 

 

 i I 

Rumus : 

L = p .l 

K = 2p + 2l 

Sifat-sifat ipersegi ipanjang 

1). iMemiliki iempat ibuah isisi. 
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2). Sisi-sisi yang isejajar idan iberhadapan isama 

ipanjang. 

3). i iMemiliki idua idiagonal isama ipanjang. 

4). iMemiliki iempat isudut isiku-siku. 

5). iMemiliki idua isemitri ilipat idan iputar. 

Contoh isoal 

Diketahui isebuah ipersegi ipanjang idengan ipanjang i18 

icm idan ilebar i14 icm. iBerapakah ikeliling ipersegi 

ipanjang itersebut? 

Pembahasan i 

K i= i2 i(p i+ il) 

K i= i2 i( i18 i+ i14) 

K i= i64 icm 

e. Jajar Gejang i 

Jajar Genjang iadalah isegiempat iyang isetiap 

ipasang isisinya iberhadapannya isejajaridan isisi iyang 

iberhadapannya isama ipanjang. 
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Ciri-ciri i 

1) Sisi iyang iberhadapan isama isejajar idan isama 

ipanjang 

2) Sudut-sudut iyang iberhadapan isama ibesar. 

3) Dua isudut iyang iberdekatan ibepelurus isesamanya 

4) Jumlah ibesar isemua isudutnya i360° 

5) Diagonal imembagi idua ibesar ijajar igenjang iitu. 

6) Kedua idiagonal iberpotongan iatau isaling imembagi 

idua isama ipanjang. 

Contoh igamabar. 

 

Rumus  

L = a .t 

K = 2 (AB +CD) 

Contoh isoal. 

Diketahui isebuah ijajar igenjang imemiliki ialas i28 

icm idan itinggi i14 icm ihitunglah iluas ijajar 

igenjang itersebut! 

Jawab i 

L i= ia i.t 
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 i i i i= i28 i.14 

 i i i i= i394 i𝑐𝑚2 

Jadi iluas ijajar igenjang iadalah i394 i𝑐𝑚2 

f. Belah iketupat i 

Belah iketupat iadalah isegiempat iyang ikedua 

ipasangisisi berhadapan isejajar idan isisi iyang 

iberdekatan isama idan ikedua idiagonalnya isaling itegak 

ilurus idan iberpotongan idiitengah. 

Ciri-ciri 

1) Sisi-sisi isama ipanjang idan isepasang-pasangan 

isejajar. 

2) Masing-masing idiagonal imerupakan isumbu isimetri. 

3) Kedua idiagonal isaling itegak ilurus. 

4) Kedua idiagonal isaling iberpotongan idi itengah. i 

5) Sudut-sudut iyang iberhadapan isama ibesar idan 

iterbagi idua isama ibesar ioleh idiagonal. 

Contoh. 

 

Rumus 

K  i= i4S 

L= i

𝟏

𝟐
 𝒊. 𝑫𝟏. 𝒊𝑫𝟐 
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Soal 

Diketahui ipanjang idiagonal-diagonal ibelah iketupat 

iberurut-turut iadalah i15 idan i12 icm. itentukan iluas 

ibelah iketupat. 

Jawab i 

Luas i= i
1 𝑖

2
.𝑑1. i𝑑2 

Luas i= i
1

2
 i. i15 icm i.12 icm 

Luas i= i90 i𝑐𝑚2 

Jadi iluas ibelah iketupat iadalah i90 i𝑐𝑚2 

g. Trapesium 

Trapesium imerupakan isalah isatu ibangun idatar isegi 

iempat yang imemiliki isepasang isisi isejajar. Trapesium 

iterdiri idari itrapesium isembarang, itrapesium isiku-siku 

idan itrapesium isama ikaki. 

Contoh igambar i 

 
Samarang 

 
Siku-siku 

 
Sama ikaki 
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Rumus i 

L i= i
1

2
 i. it i(a i+ ib) 

K i= ia i+ ib i+ ic i+ id 

h. Layang-layang i 

Layang-layang iadalah ibangun idatar iyang idibentuk 

ioleh idua ipasang isisi iyang imasing-masing 

ipasangannya isama ipanjang idan isaling imembentuk 

isudut. i 

 

 

Rumus  

L = 
1

2
 .𝑑1.𝑑2 

K = (a+a) + (b+b) 

i. Lingkaran i 

Lingkaran i iadalah ibentuk iyang iterdiri idari isemua 

ititik idalam ibidang iyang iberjarak itertentu idari ititik 

itertentu, ipusat. Ekuivalennya iadalah ikurva iyang 

idilacak ioleh ititik iyang iberjarak idalam ibidang 

isehingga ijaraknya idari ititik itertentu iadalah ikonstan. 
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Rumus  

K = 2 .𝜋.r 

L = .𝑟2 

Unsur-unsur i 

1. Titik ipusat iadalah ititik iyang imenjadi ipusat 

ilingkaran iyang iterletak itepat idi itengah-tengah 

ilingkaran. 

2. Jari-jari iadalah ijarak i iantara ipusat ilingkaran 

idengan ititik ipada ilingkaran. 

3. Diameter iadalah igaris iyang imenghubungkan idua 

ititik ipada ilingkaran iyang imelalui ititik ipusat. 

4. Busur lingkaran iadalah igaris iberbentuk 

imelengkung ipada itepian ilingkaran. 

5. Tali ibusur iadalah igaris iyang imenghubungkan idua 

ititik ipada ilingkaran. 

6. Juring ilingkaran iadalah idaerah iyang idibatasi ioleh 

ibusur idan idua ijari-jari ilingkaran. 

7. Temebreng iadalah idaerah iyang idibatasi ioleh 

ibusur idan itali ibusur. 
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j. Kubus i 

Kubus iadalah ibangun iyang imemiliki i6 isisi 

iberbentuk ipersegi iyang ikongruen. iKubus imemiliki 

iunsur-unsur iyakni ibidang iatau isisi, irusuk, ititik isudut, 

idiagonal iruang, idiagonal ibidang idan ibidang idiagonal. 

Contoh igambar. 

 

Contoh isoal. 

Diketahui isisi isuatu ikubus iABCD-EFGH iadalah i6 

icm, ihitunglah ivolume ikubus itersebut! 

Jawab i 

V i= Is.s.s 

V i= i6 icm i. i6 icm i. i6 icm i 

V i= i216 i𝑐𝑚3 

k.Balok i 

Balok imerupakan isuatu ibangun iruang iyang imemiliki 

itiga ipasang isisi iyang iberhadapan iyang imemiliki 

Rumus 

L i i= i6 i. iS 

K  i= i12 i. iS 

V i= iS.S.S 
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ibentuk idan iukuran iyang isama, idimana isetiap isisinya 

iberbentuk ipersegi ipanjang. iBalok imemiliki iunsur-

unsur iyakni ibidang, irusuk, ititik isudut, idiagonal 

ibidang, idiagonal iruang, idan ibidang idiagonal. 

 

Gambar ibalok.  

Contoh isoal i 

Diketahui isuatu ibalok imemiliki ipajang i= i10 im i, 

ilebar i1 im idan itinggi i2 im, iberapakah ivolume ibalok 

itersebut! 

Jawab i 

V i= ip. il i.t 

V i= i10 i.1 i. i3 i 

V i= i30 i𝑚3 

Jadi ivolume ibalok itersebut iadalah i30 i𝑚3 

 

 

Rumus i 

L i= i2 i(P.l i+ ip. it i+l.t) 

V i= ip. il. it 
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C. Penelitaian iTerdahulu 

Penelitian iini idilakukan idengan imempertimbangkan 

ihasil ipenelitian iterdahulu iyang icenderung iberkaitan 

idengan ipenelitian iini. iAdapun ipenelitian iyang irelevan 

idengan ipenelitian iini iadalah: 

1. Sitri iCayani 

Judul i: i 

Pengembangan iSoal iHigher iOrder iThinking 

iSkill i(HOTS) iMateri iBilangan iDi iSekolah iMenengah 

iPertama. 

Hasil: 

Pengembangan isoal iHOTS i imateri ibilangan 

ikelas iVIII idi iSMP iNegeri i1 iKota iBengkulu 

idiperoleh ivaliditas i iyaitu iberdasarkan ihasil ivalidasi 

idari i3 iorang ivalidator idiperoleh inilai isebesar i3,73 i 

iyang iberarti isoal ites iHOTS iini iberada ipada ikriteria 

isangat ivalid iselanjutnya isoal ites iHOTS iyang isudah 

idikembangkan idilakukan itry iout ikepada i6 iorang 

ipeserta ididik ipada itahap i ismall igroup idan idiperoleh 
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inilai isebesar i93,75% idapat idisimpulkan isoal ites 

iHOTS iyang ipeneliti ikembangkan isangat ipraktis.53 

2. I. iA. iN. iT. iWidhiyani, iI.N isukajaya, idan iSuweken 

Judul. 

Pengembangan iSoal iHigher iOrder iThinking 

iSkills iUntuk iPengkatagorian iKemampuan iPemecahan 

iMasalah iGeometri iSiswa iSMP. 

Hasil. i 

Uji ivaliditas, ianalisis idaya ibeda idan iuji itaraf 

ikesukaran ibutir imaka idi iperoleh ihasil iyaitu isoal 

iyang idi ikembangkan isebanyak i8 ibutir isoal iyang 

imemiliki irealibilitas itinggi, idaya ibeda ibutir isoal 

iyang ibaik, idan itaraf ikesukaran isoal isedang idan 

isukar, isehingga idi ikatakana ibahwa isoal iyang idi 

ikembangkan isudah isesuai.54 

                                                             

53
 iSitri iCayani. iPengembangan iSoal iHots iPada iMateri i iBilangan iPada 

iSekolah iMenengah iPertama. i iJurnal i(2021) iHal i59 
54

 iI. i iA. iN. iT i iWidhiyani, iI. iN. iSukajaya, iG. iSuweken. iPengebangan iSoal 

iHogher iOrder iThinking iSkills iUntuk iPengkategorian iKemampuan iPemecahan 

iMasalah iGeomeri iSmp. iJurnal i(2019)Hal i169 
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3. Rhema iNadya iKusuma, iTitik iSugiarti, iLela iNur 

iSafrida, iSusanto iDan i iInge iWiliandani iSetya iPutri. 

Judul. 

Analisis ikevalidan, ikepraktisan, idan ikeefektifan 

ipaket ites, imaka ihasil ipeket ites iberbasis ihigher 

iorder itingking iskills i(HOTS) ipada ipokok 

ipembahasan itheorem iphytagoras idapat idi ikatakana 

ivalid, ipraktis, iefektif idan ilayak idi igunakan isebagai 

ialternative ibahan iajar iuntuk isiswa iSMP ikelas iVIII 

iagar idapat imengasah ikemampuan iberpikir itingkat 

itinggi ikhusus imateri itheorem iphytagoras.55 

Berdasarkan ike-3 ipenelitian iterdahulu iterdapat 

ibeberapa i ipersamaan idan iperbedaan iyakni ipersamaan 

iterdapat ipada ipengembangan isoal iHOTS ipada itinggkat 

iSMP idan perbedaan iterdapat ipada imodel idan imateri 

ipembelajaran iyang idikembangkan. iMaka idariiitu iperlunya 

                                                             
55Rhema iNadya iKusuma, iTitik iSugiarti, iLela iNur  iSafrida, iSusanto iDan i 

iInge iWiliandani iSetya iPutri. iPengembangan iPaket iTes iBerbasis iHigher iOrder 

iThiking iSkills i(Hots) iPokok iPembahasan iTheorema iPhytagoras. iJurnal i2021 

iHal i7 
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ipenelitian iini idilakukan iagar ibisa imencapai ihasil iyang 

ilebih ibaik. 

D. Kerangka Pikir 

Untuk imempermudah ipeneliti idalam imelakukan 

ipenelitian imaka iakan idi ipaparkan ikerangka iberpikir idari 

ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

  
Pengembagan iSoal iGeometri 

iyang iValid, idan iPraktis 
 

Pengembangan iSaol iGeometri 

iSMP iKelas iVIII i 

 

 Pemahaman iMateri iGeometri 

 Pemahaman iBentuk iTes 

 

Kondisi iawal 

 Kemampuan igeometri imasih irendah. 

 Kemampuan ipemahaman igeometri ikurang. 

 Kemampuan ilogi idan ipemecahan imasalah igeometri 

imasig ikurang. 

 Beluam iada ibuku iyang idesain ikhusus isoal-soal 

igeometri ikelas iVIII 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah R&D / Research and Development. Merupakan 

suatu metode penelitian dan pengembangan yang digunakan 

untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji kevalidan 

dan kepraktisan produk tersebut (sugiyono.2014)56. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang 

bertujuan untuk mengembangkan soal geometri kelas VIII 

di SMP agar peserta didik mamapu meningkatkan 

kemampuan lawor order thingking skills hingga mencapai 

kamampuan kemampuan higher order thingking skills. Agar 

dapat untuk menghasilkan produk kreatif-inovatif untuk 

memajukan meningkatkan pembelajaran dan menghasilkan 

produk kreatif-inovatif untuk memecakan permasalahan 

pembelajaran. 

                                                             
56 Sugiono. Model Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R & D. 

(Bandung : Alfabeta,2011), Hal 407 
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Model dalam penelitian adalah model pengembangan 

oleh Plomp 1997. Adapun tahapan pengembangan dalam 

model plomp adalah sebagai berikut57; 1) fase penelitian 

pendahuluan (preliminary research), 2) fase pembuatan 

prototipe (prototyping research), dan 3) fase penilaian 

(assessment phase). Dalam penelitan ini produk yang di 

hasilkan berupa soal geometri SMP yang berbasis LOTS 

dan HOTS. Dalam pengembangan soal ini dikembangkan 

hanya sebatas Valid, dan Prakris. 

B. Prosedur iPengembangan 

Pada ipenelitian iini, iProsedur ipengembangan iyang 

idigunakan iyakni imodel ipengembangan iperangkat iyang 

imengacu ipada ipenelitian i ipengembangan iPlomp iyang 

iterdiri iatas i3 ifase iyaitu i1) ifase ipenelitian ipendahuluan 

i(preliminary iresearch), i2) ifase ipembuatan iprototipe 

i(prototyping iresearch), idan i3) ifase ipenilaian i(assessment 

iphase). i itahapan, iyaitu ipengkajian iawal i(preliminary 

                                                             
57 Sari wirdaningsih, I Made Arnawa, dan Azwir Anhar, 

“Pengembangan perangkat pembelajaran dengan pendekatan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik kelas XI”. JNPM (jurnal nasional pendidikan 
matematika), 1;3(September 2017), 280 
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iinvestigation), iperancangan i(design), irealisasi/kontruksi 

i(realization/construction), i ites, ievaluasi, idan irevisi i(test, 

ievaluation, i iand irevision), idan iimplementasi 

i(implementation). i 

Tahapan-tahapan itersebut idiuraikan isebagai iberikut: 

1. Fase iPenelitian iPendahuluan i(preliminary iresearch) 

Pada itahap iawal iini idilakukan ipengkajian iterhadap 

ibeberapa isumber ireferensi iyang iterkait idengan 

ipeneletian iini. iDari itori-teori iyang itelah iterkumpul 

imaka iakan idilakukan ikegiatan ipenentuan imateri idan 

ijenjang isekolah iyang iakan imenjadi ibahan ipembuatan 

isoal-soal iLOTS i(Lawer iOrder iThingking iSkill) ihingga 

iHOTS i(Higher iOrder iThinking iSkil). iBerikut ianalisis 

iyang iakan idilakukan: 

a. Analisis ikebutuhan 

Analisis ikebutuhan idilakukan iuntuk imengetahui 

ikelemahan-kelemahan isoal-soal iyang iterdapat ipada 

ibahan iajarisebelumnyaidalam ipembelajaran iMatematika 

ikhususnya igeometri, ianalisis idilakukan idengan icara 
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iwawacara ikepada iguru imata ipembelajaran imatematika 

idan isiswa. 

b. Analisis iKurikulum 

Pada ianalisis ikurikulum, idilakukan itelah iterhadap 

ikurikulum iyang idiberlakukan idi isekolah ipada ibidang 

imatematika, iliteratur, idan itantangan iserta ituntunan 

imasa idepan, isehingga idiperoleh iinstrumen ites iyang 

idapat imembantu perserta didik mampu iberpikir itingkat 

itinggi. 

c. Analisis Perserta Didik 

Kegiatan iyang idilakukan iberupa imencari iinformasi 

itentang ijumlah ipeserta ididik idan ikarakteristik ipeserta 

ididik yangisesuai denganirancangan idan ipengembangan 

iinstrumenites.iKarakteristik iini imeliputi ilatar ibelakang 

ipengetahuan, idan perkembangan ikognitif ipeserta ididik 

iyang iakan idiuji icoba. 

d. Analisis iMateri 

Kegiatan analisis materi ditujukan untuk 

imengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara 
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isistematis imateri-materi iutama iyang iakan idipelajari 

ipeserta didik iberdasarkan ianalisis ikurikulum. iAnalisis 

iini imembantu idalam imengidentifikasi imateri-materi 

iutama iyang iakan idigunakan isebagai irambu-rambu 

ipengembangan isoal-soal iLOTS ihingga iHOTS 

igeomatri. 

2. Fase iPembuatan iPrototipe i(prototyping iresearch) 

Pada itahap iini idilakukan ipendesainan iperangkat 

isoal imatematika igeometri iuntuk imelatih ipeserta didik 

agar imampu iberpikir itingkat itinggi ibeserta ipembahasan 

idan ipedoman ipenskoran iguna imenjawab imasalah iyang 

itelah idiidentifikasi ipada itahap iawal. iDesain ipada isetiap 

iprototipe ifokus ipada iempat ikarakteristik iyaitu ikonten, 

ikonstruksi idan ibahasa. iSebagaimana idapat idilihat ipada 

itabel iberikut: 

 

 

 

 i 
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Tabel i3.1 Karakteristik iyang iMenjadi iFokus 

iPrototipe 

Kontes Kesesuaian idengan imateri igeometri ikelas 

iVIII iKejelasan imaksud isoal 

Konstruk Soal isesuai idengan iindikator iSoal imelatih 
isiswa iagar imemiliki ikemampuan itingkat 

itinggi, iMemiliki ijawaban iyang ihomogen 

iatau ilogis iSoal itidak imemberi ipetunjuk 
ikunci ijawaban iSoal imemiliki isatu 

ijawaban. 

Bahasa 

 
 

 

Soal imemiliki ibahasa iyang imudah 

idipahami iSoal itelah isesuai idengan iEYD 
iSoal itidak imenggunakan ibahasa idaerah 

iSoal imemiliki ijawaban iyang itidak 

imengulang ikata iatau ikelompok ikata iyang 

isama, ikecuali imerupakan isatu ikesatuan 
ipengertian 

Desain Bentuk iformat isoal, ikesesuaian igambar 

idengan imaksud isoal, idan ibentuk itampilan 
isoal 

 

Keempat karakteristikiiniidivalidasi ioleh ipakar/validator, 

isehinggaihasilidesain perangkat isoal iini idijadikan isebagai 

iprototipe. 

3. Fase iPenilaian i(Assessment iPhase) 

Dalam ipenelitian iini, iakan idinilai idengan idua icara 

iyaitu (1) ivalidasi isoal iyang itelah idikembangkan, i(2) 

iuji ikepraktisan isoal idengan imengujicobakan idengan 

iskala iterbatas. Dalam imenguji ikevalidan isoal 
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imenggunakan iangket ivalidasi iyang iakan idiisi ioleh 

validator iyang iterdiri idari iahli imateri idan iahli ibahasa. 

iValidasi iini idilakukan idengan imaksud iuntuk 

imengetahui itingkat ikelayakan idari iproduk iyang 

idikembangkan. iTingkat ikelayakan iatau ivalid iyang 

idimaksud idalam ipenelitian iini iialah iberdasarkan iskor 

idengan imenggunakan iskala ilikert iyang itelah 

iditentukan. iKemudian iuntuk imenguji ikepraktisan isoal 

iakan idilihat idari iangket irespons peserta didik iyang 

itelah imengerjakan isoal iyang itelah idikembangkan idan 

imengisi iangket iyang itelah idiberikan. iUji icoba iini 

idilakukan iagar isoal iyang itelah idikembangkan idapat 

idikerjakan idan imudah iuntuk idibaca iserta idipahami. 

iKepraktisan isoal iini idilakukan idengan imaksud iuntuk 

imengetahui itingkat ikepraktisan idari iproduk iyang 

idikembangkan. iTingkat ikepraktisan iyang idimaksud 

idalam ipenelitian iini iialah iberdasarkan iskor idengan 

imenggunakan iskala iliker iyang itelah iditentukan. I 
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C. Subjek iPenelitian 

Menurut kamus ibesar iBahasa iIndonesia iyang idimaksud 

isubjek ipenelitian, iadalah iorang, itempat, iatau ibenda iyang 

idiamati idalam irangka ipembumbutan isebagai isasaran. 

iMaka isubjek idalam ipenelitian iini iadalah ivalidator iyang 

iterdiri idari ilima iorang ivalidasi iyaitu itiga ivalidasi iahli 

imateri iadalah idosen idari iTadris iMatematika iUINFAS 

iBengkulu, isatu ivalidasi iahli iBahasa iyang iberasal idari 

idosen iBahasa iIndonesia iUINFAS iBengkulu, isatu iahli 

ibidang idesain iyakni idosen iIPA iserta isiswa ikelas iVIII 

iSMPN i2O ikota iBengkulu isebanyak i22 ipserta didik 

itersebut imemiliki ikarakter iyang iberbeda-beda imulai dari 

kemampuan tinggi hingga rendah. 

D. Teknik iPengumpulan iData i 

Pada ipenelitian iini iteknik ipengumpulan idata iyang 

idigunakan iyaitu imenggunakan iinstrumen iberupa iangket 

iuntuk imengetahui itingkat ivaliditas idari isoal iyang itelah 

idikembangkan idan iangket irespons perseta didikiyaitu 

isebagai iberikut: i 
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1.Untuk imengukur ikevalidan isoal iyang itelah 

idikembangkan iini imelalui ivalidator iahli, iyaitu iahli 

imateri, iahli ibahasa idan iahli idesain.  

 Uji iahli imateri ibertujuan iuntuk imenguji ikelayakan 

idari isegi imateri iyaitu imateri igeometri idan ikesesuaian 

imateri idengan ikurikulum i2013, iserta ikesesuaian isoal 

idengan itingkat iLawer iOrder iThingking iSkill ihingga 

iHiger iOrder iThinking iSkill. iUji iahli imateri iyang 

idipilih iyaitu iorang iyang ikompeten idalam ibidang 

imatematika iyang iterdiri idari i3 iorang iahli iyaitu idosen 

imatematika iUINFAS iBengkulu. Berikut iinstrumen iyang 

idigunakan iuntuk imengukur ikevalidan isoal idilihat idari 

isegi imateri: 

 Tabel i3.2 iKisi-kisi iPenilaian ioleh iAhli iMateri 

No Indikator 

Skala 

ipenilaian 

1 2 3 4 5 

1 Kesesuaian isoal idengan 

iindikator iyang iakan idicapai. 

     

2 Kesesuain isoal idengan iindikator 

iranah ikognitif 

     

3 Keterkaitan isoal idengan 

ilingkungan ipeserta didik idalam 

ikehidupan isehari-hari. 

     

4 Kejelasan imaksud idan itujuan      
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isoal. 

5 Kemungkinan isoal idapat 

idiselesaikan. 

     

6 Soal ihanya imemiliki isatu 
ijawaban. 

     

7 Pilihan ijawaban ihomogen idan 

ilogis iditinjau idari isegi isoal. 

     

8 Pokok isoal itidak imemberikan 
ipetunjuk ikunci ijawaban. 

     

9 Soal idapat imembantu isiswa 

iuntuk imengembangkan i ipola 
ipiker iyang idimiliki. 

     

10 Kebenaran ikunci ijawaban.      

 

Adapun iuji iahli ibahasa ibertujuan iuntuk imenguji 

ikelayakan idari isegi ibahasa iyang idigunakan iapakah 

imudah idibaca, idipahami, idan isesuai idengan iEYD. 

iValidator iahli ibahasa iyang idipilih iyaitu idari iorang 

iyang ikompeten idalam ibidang ibahasa iyang iterdiri idari 

isatu iorang iahli idiantaranya idosen ibahasa idi UINFAS 

Bengkulu. iBerikut iinstrumen iyang idigunakan iuntuk 

imengukur ikevalidan isoal idilihat idari isegi ibahasa: 
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Tabel i3.3 iKisi-Kisi iInstrumen iPenilaian iOleh iAhli 

iBahasa 

No Indikator 

Skala 
iPenilaian 

1 2 3 4 5 

1 Bahasa iyang idigunakan isesuai 

idengan ikaidah iBahasa iIndonesia. 

     

2 Ketepatan istruktur ikalimat.      

3 Bahasa iyang idigunakan imudah 

dipahami. 

     

4 Kalimat iyang idugunnakan iuntuk 
imenjelaskan isoal ijelas idan imdah 

dipahami. 

     

5 Keserderhanaan ikalimat.      

6 Kejelasan ipetunjuk iatau iarahan.      

7 Kalimat iyang idigunnakan itidak 

mengandung imakna iganda. 

     

8 Ketepatan itata ibahasa.      

9 Ketepatan iejaan.      

 

Adapun ipedoman ipenilaian iuntuk iahli ivalidator 

iadalah isebagai iberikut: i 

Tabel i3.4 iSkor iPenilaian iAhli 

No Kriteria Skor 

1 sangat ibaik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup 3 

4 Kurang ibaik 2 

5 Sangat ikurang ibaik 1 
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2. Untuk imengukur ikepraktisan isoal iyang itelah 

idikembangkan iini imelalui iangket irespons peserta 

didikiyaitu isebagai iberikut: 

Adapun iuji ipraktis isoal iyang ibertujuan iuntuk 

imenguji ikelayakan isoal idari isegi ikepraktisan isoal 

iyang telah idikembangkan iapakah idapat idikategorikan 

ipraktis iatau itidak. iUji ipraktis isoal iyang idipilih iyaitu 

isiswa iSMPN i20 ikota iBengkulu isebanyak i22 iorang. 

iBerikut iinstrumen iyang idigunakan iuntuk imengukur 

ikepraktisan isoal: i 

Tabel i3.5 iKisi-Kisi iInstrumen iPenilaian iOleh 

Ipeserta Didik 

No Indikator 

Skala 

ipenilaian 

1 2 3 4 5 

1 printa isoal imudah idipahami      

2 
soal imenuntut ipengetahuan ibaru 
isaat imenjawabnya. 

     

3 
soal isesuai idengan ipembelajaran 

idisekolah. 

     

4 
soal imendorong isaya iagar ibelajar 
imatematik ilebih ibaik idari 

isebelumnya 

     

5 
saya imengerti idengan imaksud idan 

itujuan isoal. 

     

6 
waktu ipengerjaan isoal iyang 

idiberikan icukup. 

     



83 
 

Adapun ipedoman ipenilaian iuntuk irespons peserta didik 

iadalah isebagai iberikut: 

Tabel i3.6 iSkor iRespons Peserta Didik 

No Kritaria Skor 

1 Sangat isetuju 5 

2 Setuju 4 

3 Cukup isetuju 3 

4 Kurang isetuju 2 

5 Sangat itidak isetuju 1 

 

E. Teknik iAnalisis iData i 

Teknik ianalisis idata idalam ipenelitian iini iyaitu 

idengan idua icara iyaitu isebagai iberikut: 

a. Analisis Validasi iAhli 

Menganalisis idata idari ilembar ivalidasi isoal 

igeometri iLOTS idan iHOTS iyang itelah idikembangkan. 

iCara imenghitung ipersentase irata-rata ijawaban 

iresponsden idengan irumus isebagai iberikut: 

𝒑 =
𝒇

𝒏
 𝒊 × 𝟏𝟎𝟎% 𝒊58 

 

                                                             
58

 iDedi, iK. iPengembangan iKomik iMedia iMatematika iTerhadap 

iPeningkatan iPemahaman iKonsep iPerkalian iDan iPengembangan iBilangan 

iCacah iDisekolah iDasar. iVolume i1, iNo i1, iHal.1-6 
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Ket: 

P i= iangka ipersentasi 

F i= iskor iyang idiperoleh 

N= iskor imex 

 Soal imatematika iberbasis igeometri iLOTS idan 

iHOTS idapat idikatakan ilayak iapabila ipersentase ihasil 

iangket iminimal ipada ikategori icukup ivalid i(51-75 

i%).Angket iini ibersifat ikuantitatif idata iyang idiperoleh 

iberdasarkan ipenyajian ipersentase idengan imenggunakan 

iskala ilikert isebagai ialat iukur iyang idisusun idalam 

ibentuk isuatu ipertanyaan. iBerikut ikriteria i 

Tabel i3.6 iKriteria ivalidan iahli59 

No Persentase iNilai Kritria 

1 0-20% Tidak ivalid 

2 20.01-40% Kurang ivalid 

3 40.01-60% Cukup ivalid 

4 60,01-80% Valid 

5 80,01-100% Sangat ivalid i 

 

 

                                                             
59 Desahara, iA. iPengembangan iMedia iPembelajaran iKomik iFoto 

iUntuk iMeningkatkan iMotivasi iBelajar iSiswa iKelas iXi iProdi iAkutansi iSmk 

iNegeri i1 iGodean.Jurnal i(2016) 
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b. Analisis iRespons iPeserta Didik 

Menganalisis idata idari ilembar irespons isiswa iyang 

itelah imengerjakan i isoal igeometri iyang itelah 

idikembangkan. iCara imenghitung ipersentase irata-rata 

ijawaban iresponsden idengan irumus isebagai iberikut: 

Presentasi iJawaban iResponden

=
Jumlah iSkor iYang iDi iPeroleh

Jumlah iSkor iMaksimal
× 100% 

Hasil idari iskor ipenilaian itersebut ikemudian idicari 

irata-ratanya idan idikonversikan ike ipernyataan ipenilaian 

iuntuk imenentukan ikualitas idan itingkat ikemanfaatan 

iproduk iyang idihasilkan iberdasarkan ipendapat 

ipengguna. iPengkonversian iskor imenjadi ipernyataan 

ipenilaian idapat idilihat ipada iTabel i3.7 idibawah iini:60 

 

 

 

 

                                                             
60

 iSuharsimi iArkunto. iManajemen iPendidikan. i(Jakarta: iRineka iCipta, 

i2010), iH.44. 
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                Tabel i3.7 iKraktria iPraktisan 

Interval Kriteria 

80% ≤p≥100% Sangat ipraktis 

60% ≤p≥80% Praktis 

40% ≤p≥60% Cukup ipraktis 

20% ≤p≥40% Kurang ipraktis 

0% ≤p≥20% Tidak ipraktis 

  

Berdasarkan itabel i3.7 iimaka iproduk ipengembangan 

iakan iberakhir isaat iskor ipenilaian iterhadap isoal ijenis 

iLOTS idan iHOTS i iini itelah imemenuhi isyarat ikevalid 

idan ikepraktisan idengan itingkat ikesesuaian imateri, idan 

ibahasa iserta ikualitas isoal ipada ipengembangan isoal 

igeometri idi iSMP ikelas iVIII idapat idikatakan 

iPraktisan idan itidak ipraktisan. 
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 BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Produk 

1. Deskripsi SMPN 20 Kota Bengkulu 

Sekolah Menengah Pertama 20 kota bengkulu 

merupakan sekolah menengah yang memiliki akridatasi A 

dan menggunkabn sistem pembelajaran kurikulum 

Pendidikan Nasional (K-13), Sekolah ini beralamat Jln. 

Depati Payung Negara, Suka Rami, Kec. Selebar, Kota 

Bengkulu, dengan kode pos 38212. Kemampuan 

matematika geometri siswa di SMPN 20 kota Bengkulu 

dapat dilihat pada gambar grafik dibawah ini. 
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Gambar 4.1 Grafik Kemmampuan Matematika 

Geometri.61 

Bardasarkan hasil UN kemdikbut pada tahun 2019 

diatas dapat dilihat kemampuan matematika geometri 

masih tertinggal dibandingkan dengan pembelajaran 

matematika pada materi yang lainya. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 1

2
 bulan mulai 

dari bulan maret 2022 hingga mei 2022. Adapun prosedur 

atau langkah-langkah dalam pengembangan soal geometri 

lots hingga HOTS ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Tahap Pelaksanaan 

Penelitian terdahulu 
(preliminary research) 

Analisis kurikulum 

Analisis perserta didik  

Analisis materi 

April 2022 

Pembuatan prototype  

(development/prototype pase) 
April – Mei 2022 

Penilaian produk/evaluasi akhir 

(assement phase) Mei 2022 

 

                                                             
61 https//hasilun.kemdikbud.go.id 
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B. Hasil Uji Lapangan  

Pengembangan produk berupa soal-soal LOTS hingga 

HOTS geometri mengikuti model Plomp. Adapun prosedur 

pengembangannya adalah sebagai berikut: 1) fase penelitian 

pendahuluan (preliminary research), 2) fase pembuatan 

prototipe (prototyping research), dan 3) fase penilaian 

(assessment phase). Berikut adalah penjelasan ketiga fase 

pengembangan yang dilakukan:  

1. Tahap iPendahuluan i(Preliminary iResearch) 

Tahapan iini idimulai idengan ipengkajian iterhadap 

imasalah idi isekolah imenengah ipertama ikemudian 

ipengumpulan ibeberapa ireferensi iyang iberhubungan 

idengan ipenelitian iini, iyakni itentang ipengembangan 

isoal-saol iLOTS ihingga i iHOTS imateri igeometri idi 

isekolah imenengah ipertama. iDari ireferensi-referensi 

itersebut idiperoleh ibeberapa iteori-teori iyang itelah 

idikemukakan ioleh ipara iahli idan iberhubungan idengan 

ipenelitian iini. iSalah isatu idari iteori itersebut iadalah 

ikemampuan iberfikir itingkat itinggi imenurut iTaksonomi 
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iBloom i iteori itersebut imenjelaskan ibahwa ikemampuan 

ipeserta didik iterdiri idari itingkat itinggi idan itingkat 

irendah. 

Berdasarkan iteori iyang isudah iada, iselanjutnya 

dilakukan ikegiatan ipenentuan itempat idan isubjek iuji coba 

ipenelitian. iTempat iuji icoba ipada ipenelitian iini iadalah 

iSMP iNegeri i20 iKota iBengkulu. iSedangkan isubjek iuji 

icoba ipada ipenelitian iini iadalah ipeserta ididik i ikelas 

iVIII iSMP iNegeri i20 iKota iBengkulu. 

Dalam ifase iini ijuga idilakukan ibeberapa ianalisis 

idiantaranya iadalah isebagai iberikut 

a. Analisis iKurikulum 

Kegiatan ianalisis ikurikulum idilakukan iuntuk 

imemeriksa ikesesuaian idari itujuan ipembelajaran, 

icakupan imateri idan istrategi iyang idiperlukan idalam 

ipengembangan ites iagar idapat imeningkatkan ikualitas 

ipembelajaran idan idapat imengukur ikemampuan 

iberpikir ipeserta didik. iBerdasarkan ihasil iwawancara 
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ikepada iguru ipembelajaran imatematika idi iSMPN i20 

iKota iBengkulu isudah imenerapkan ikurikulum ik13. i 

iPada ipembelajaran imatematika ipendidik 

imenggunakan ibeberapa ibuku ipaket iatau iLKS iseperti 

iberikut: 

   

Diantara ibuku-buku itersebut ibelum iada ibuku iyang 

imerangkul isoal-soal ikhusus isoal igeometri, iberikut 

imerupakan isalah isatu icontoh isoal iyang iada ididalam 

isalah isatu ibuku iyeng idigunakan ipada iproses 

ipembelajaran idisekolah: 

 

Gambar i4.2 Contoh ISoal. 
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kalau idilihat idari icontoh isoal idi iatas, isoal-soal 

ilatihan idi idalam ibuku itersebut ihanya idibuat isebatas 

igambar idan ipenyelesaian isehingga imasih ikurang isoal-

soal icerita iyang iberkaitan idengan ikehidupan isehari-

hari. 

b. Analisis iPeserta Didik 

  Kegiatan ianalisis ipeserta didiki idifokuskan ipadai 

ikelas iVIII isebagai isubjek iuji icoba ikarena ipeserta 

didik ikelas iVIII itelah imenerima imateri ipelajaran 

imatematika igeometri i(bangun idatar idan ibangun iruang 

ikubus idan ibalok). iRata-rata ijumlah ipeserta ididik ipada 

imasing-masing ikelas iadalah i34 ipeserta ididik. i 

iBerdasarkan ihasil iobservasi idan iwawancara ipada iguru 

imatematika, idiketahui ibahwa ikemampuan imatematika 

ikelas iVIII iSMP iNegeri i20 iKota iBengkulu ibermacam-

macam. iAda iyang iberkemampuan itinggi, idan irendah. 

iHal iini imemungkinkan iadanya ifaktor idari iminat iyang 

idimiliki isetiap ipeserta didik iyang iberbeda-beda 

iterhadap ipelajaran imatematika. iBerikut igambar ihasil 
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iujian inasional isiswa iSMPN i20 iKota iBengkulu ipada 

itahun i2019: 

 

  Berdasarkan ihasil iwawancara ikepada ipeserta didik 

ikelas iVIII imasih ikekurangan ibank isoal-soal igeometri 

idan ikebanyakan ipeserta didik ikurang imemahami 

ipenerapan igeometri idan i permasalahan idalam isoal-soal 

iyang iada idibuku imatematika ibaik idalam isoal iyang 

iberbentuk icerita iataupun isoal ibukan isoal icerita 

ikhususnya idalam imateri igeometri. iKalau idi dalam isoal 

icerita peserta didik imasih imangalami ikesulitan idalam 

imenentukan igambar iyang idimaksud ikarena isoal icerita 

ihanya ibercerita isaja itampah imenampilkan igambar 

iyang idimaksud. iSehinga ipeserta didik isetuju ikalau iada 
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isoal-soal ipengembangan igeomatri iyang iberkaitan 

idengan ikehidupan isehari-hari ikarena iselain imudah 

imemahami iPeserta didik ijuga imengetahui ipenerapan 

igeometri iyang iada idikehidupan isehari-hari. 

c. Analisis iMateri 

   AnalisisimateriimerupakanMkegiatanimengidentifikasi 

konsep-konsep iutama iyang iakan idigunakan idalam ites 

ipada imateri imatematika ikelas iVIII iSMP. iBerdasarkan 

ikegiatan ianalisis ikurikulum idan iobservasi idi iSMP 

iNegeri i20 iKota iBengkulu, ididapatkan ibahwa imateri 

iyang iakan idigunakan idalam ipengembangan isoal-soal 

iLOTS ihingga iHOTS imateri igeometri ikelas iVIII ipada 

ikurikulum i2013 ikarena imateri itersebut ibanyak ipeserta 

didik iyang ibelum ibegitu imemahami, imateri itersebut 

ibanyak ikaitannya idengan imateri ilainnya. I 

2. Tahap iPembuatan iPrototipe i(Development/Prototype 

iPase) i 

 Setelah ikegiatan ianalisis imateri idilakukan itahapan 

iselanjutnya iadalah imerancang iinstrumen ipaket ites 
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iLOTS ihingga iHOTS, imeliputi ikisi-kisi ites, isoal ites 

idan ikunci ijawaban. iTahapan iawal iyang idilakukan 

ipeneliti iadalah imerancang isoal-soal iLOTS ihingga 

iHOTS. iSoal-soal idirancang iberdasarkan iindikator iranah 

ikognitif iyang idiungkapkan idalam iteori iTaksonomi 

iBloom. iPeneliti imerancang ibeberapa isoal-soal igeometri 

iyang iberkaitan idengan ikehidupan isehari-hari. iSoal-soal 

itersebut iterdiri idari i20 isoal ipilihan iganda, i20 isoal 

iuraian, i18 isoal imenjodohkan idan i18 isoal ibenar isalah 

iyang imemiliki ikriteria iLOTS ihingga iHOTS. iAdapun 

idesain iawal i(Prototype) irancangan isoal-soal ilawer 

ihigher iorder ithinking iskill i i(LOTS) ihingga ihigher 

iorder ithinking iskill i(HOTS). 

3.Tahap iPenilaian i(Assement iPhase) 

Pada itahap iini ipenilaian iterbagi imenjadi idua iyaitu 

sebagai iberikut: i 
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a. Uji iKevalidan iSoal 

Untuk imenguji ikelayakan iatau ikevalidan isoal idengan 

imemvalidasi ike ibeberapa ivalidator, iberikut inama-nama 

ivalidator idalam ipenelitain iini: i 

 i i i iiTabel i4.2 iDaftar iNama-Nama iValidator iSoal 

No 
Nama 

iValidator 
Keterangan 

Tanggal 

iValidasi 

1 Mela iaziz, 
iM.Sc 

Desen imatematika 
iuinfas iBengkulu 

14 imaret i– i27 
iapril i2022 

2 Veggi iyokri, 

iM.Pd 

Dosen 

iMatematika 
iUinfas iBengkulu 

6 iapril i– i20 

iapril i2022 

3 Dr. iPd. 

iSyaipul iAmri, 

iS. iPd, iM. IPd 

Desen imatematika 

iuinfas iBengkulu 

22 iapril i– i28 

iapril i2022 

4 Nilla iklati, iM. 

iPd. 

Dosen ibahasa 

iIndonesia iuinfas i 

iBengkulu 

30 iapril i- i i04 

imei i2022 

5 Wiji iAziiz 
iHari iMukti, 

iM. iPd. iSi 

Desen iilmu 
ipengetahuan 

ialam iUINFAS 

05 imei i– i07 
imei i2022 

 

 Adapun ihasil ivalidator iyang idilakukan ipada itahap iini 

iadalah isebagai iberikut: 

1) Validator i1 

Ahli iyang imenjadi iValidator ipertama iadalah iahli 

imateri iyaitu idosen Matematika iUINFAS iBengkulu. 
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iAspek iyang idinilai itentang isoal imatematika iberbasis 

iLOTS ihingga iHOTS, ivalidasi iini idilakukan imulai 

itanggal i11 imaret i2022. iHasil ivalidasi iini iberupa 

idata ikuantitatif iberupa iskor isetiap ibutir iaspek idan 

iuraian isaran. iKemudian idata itersebut iakan idianalisis 

imenjadi ikulitas isetiap iaspek. iKemudian imasukan idan 

isaran idijadikan isebagai irevisi iproduk isoal-soal iLOTS 

ihingga iHOTS igeometi imatematika. iBerikut itabel 

ikomentar idan imasukkan idari ivalidator: 

 Table i4.3 iMasukan iDari iValidator iAhli iMateri 

Nama Tanggal Saran/ imasukan 

Mella iaziza, 

iM. iSc 

11 iMaret Perbaikan ikisi-kisi isoal i 

14 iMaret 

Perbaikan ikejelasan isoal ino 
i1- i10 

Menganti isoal ino i1 idan i8 

Tambakan igambar idi ino i5 
Kejelasan ibentuk igambar 

isoal ino i6 

11 iApril 

Menghapus ibentuk igambar 

ilubang iangin idan imembuat 
idua ipintu imenjadi isatu. 

iPada ino i11 

Meganti ibentuk idan iukuran 
igambar ipada i ino i12. 

Memperjelas igambar isoal 

ino i12 i18 idan i20 

Perbaikan ikosa ikata 
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14 iApril 

Perbaikan igambar isoal ino i2 

idan i10 isoal iuraian 

Penambahkan igambar idisoal 
ino i3 isoal iuraian 

  

   Selanjutnya isetelah isaran iditerima imaka iditindak 

ilanjuti idengan isebaik-baik isehingga imenghasilkan 

iproduk iberupa isoal-soal iLOTS ihingga iHOTS igeometri 

isejumlah i30 isoal iuntuk ivalidasitor i1 iyaitu i20 ibutir 

isoal ipilihan iganda idan i10 ibutir isoal iuraian. iBerikut 

itindak ilanjut idari isaran ivalidator i1:  

 Table i4.4 iTindak iLanjut iSaran iValidator iI 

Draf iSebelum iDirevisi Draf iSesudah iDirevisi 

Soal ipilihan iganda 

 

1.  
 

 

 

Yobel memiliki iakuarium 
iyang iberbentuk ibola 

iyang idiisi iair itidak 

isampai isetengah ipenuh. 
iDi idalam iunsur-unsur 

ilingkaran idaerah 

ipermukaan iair idisebut? 
5. i iAndika iakan imembuat 

ilayang-layang idengan 

ipanjang isalah isatu 

idiagonalnya i26 icm. 
iTentukanlah ipanjang 

idiagonal ilainnya. iJika 

1.  

 

 
 

Sebuah ikue iulang 

itahun iyang itelah 

idipotong iYovel. iDi 
idalam iunsur-unsur 

ilingkaran idaerah 

ipotongan ikue idisebut? 
 

5.  

 
 

 

Andika iakan imembuat 

ilayang-layang idengan 
ipanjang isalah isatu 

idiagonalnya i26 icm. 
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idiketahui iluas ilayang-

layang i i507 i𝑐𝑚2! 

 
6. i 

\ 

 i  

 
 i iperhatikan igambar igedung 

idisamping. iJika 

idiketahui iluas idaerah 
iyang idiberi ikaca i300 

i𝑚2 idan ialas i30 im. 

iTentukanlah itinggi 

igedung itersebut! 
 

8. Selembar ikertas ikarton 

iyang iberukuran i16 icm ix 
i12 icm iyang i iakan 

idipotong idari isudut iatas 

ike isudut ibawah. 
iBerapakah ipanjang igaris 

ipotongan ikertas itersebut? 

 

11. i 
 

 

 
 

 i i i i i iDi idesa iterdapat 

isebuah irumah iyang 

iberbentuk isetengah 
ilingkaran. iDiketahui 

ilebar irumah i14 im, idan 

ipintu iberukuran i80 icm ix 
i40 im. iHitunglah iluas 

idinding iyang iberwana 

iputih irumah! 
 

 

 

 

iTentukanlah ipanjang 

idiagonal ilainnya. iJika 

idiketahui iluas ilayang-

layang i i507 i𝑐𝑚2 

6. I 

 

 
 iperhatikan igambar 

igedung idisamping. 

iJika idiketahui iluas 
idaerah iyang idiberi 

ikaca i300 i𝑚2 idan ialas 

i30 im. iTentukanlah 

itinggi igedung itersebut! 
 

8. iselembar ikertas ikarton 

iberukuran i16 icm ix 
i12 icm, iakan idipotong 

ihingga imembentuk 

idua isegitiga iyang 
isama ibesar. 

iTentukanlah isisi 

iterpanjang isegitiga 

itersebut! 
 

11. i 

 
 

 

 

Di idesa iterdapat isebuah 
irumah iyang iberbentuk 

isetengah ilingkaran. 

iDiketahui ilebar irumah 
i14 im, idan ipintu 

iberukuran i3 ix i2 im. 

iHitunglah iluas idinding 
iyang iberwana iputih 

irumah! 
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12. i 

 

 
 

 i i i i i  

Budiiingin imengecat 

isebuah irumah iseperti 
ipadaigambar idisamping. 

Jika idiketahui ipintu 

iberukuran i120 icm ix i60 
icm idan ijendela 

iberukuran i80 icm. 

ihitunglah idaerah iyang 
idicat iwarna icoklat! 

20. i 

 

 
 

 i i i i i i 

 i i i i iDi itoko ibangunan 
iterdapat ikeramik iyang 

iberbentuk iseperti ipada 

igambar idi isamping. 
iDiketahui ipanjang isisi 

ikramik i20 icm. 

iBerapakah iluas idaerah 

iyang iberwarna iabu-abu 
ipada ikramik? 

12. i 

 

 
 

 

 i 

Budi iakan imemberi icat 
ipintu irumahnya iyang 

iberukuran i120 icm ix 

i140 icm iseperti ipada 
igambar idi isamping. 

iBerapakah iluas ipintu 

iyang idiberi icat 
iberwarna icoklat? 

20. i 

 

 
 

 

 
Di itoko ibangunan 

iterdapat ikeramik iyang 

iberbentuk iseperti ipada 
igambar idi isamping. 

iDiketahui ipanjang isisi 

ikramik i20 icm. 

iBerapakah iluas idaerah 
iyang iberwarna iabu-abu 

ipada ikramik. 

Soal iuraian 
3. iTanah irumah i Budi 

iberbentuk ipesergi ipanjang 

iyang imemiliki iluas i450 

i𝑚2 idan ipanjang isalah 
isatu isisi itanah i30 im. 

iTanah itesebut iakan 

idigunakan iuntuk ipeluasan 
ijalan idibagian iselatan, 

itimur idan iutara iselabar i3 

im. i iHitunglah iluas itanah 

iBudi isekarang 

Soal iuraian 
3. i 

 

 

 
 

Tanah irumah i Budi 

iberbentuk ipesergi 
ipanjang iyang imemiliki 

iluas i450 i𝑚2 idan 

ipanjang isalah isatu isisi 

itanah i30 im. iTanah 
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itesebut iakan idigunakan 

iuntuk ipeluasan ijalan 

idibagian iselatan, itimur 
idan iutara iselabar i3 im. i 

iHitunglah iluas itanah 

iBudi isekarang. 

 

 Selanjutnya isetelah isaran idari ivalidasi i1 iditindak 

ilanjuti idengan isebaik-baiknya isesuai idengan isaran 

imaka ivalidator diberikana ngketipenilain. iBerikut ihasil 

iangket iahli imateri iI: 

Tabel i4.5 iSkor iHasil iValidator iAhli iMateri 

No komponen ipenilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 
Kesesuaian isoal idengan 

iindikator iyang iakan idicapai. 
   √  

2 
Kesesuaian isoal idengan 

iindikator iranah ikognitif. 
   √  

3 

Keterkaitan peserta didik dengan 

ikeadaan ilingkungan isiswa 

idalam ikehidupan isehari-hari. 

   √  

4 
Kejelasan imaksud idan itujuan 

isoal. 
   √  

5 
Kemungkinan isoal idapat 

idiselesaikan. 
   √  

6 
Soal ihanya imemiliki isatu 

ijawaban. 
   √  

7 
Pilihan ijawaban ihomogen idan 

ilogis iditinjau idari isegi isoal. 
   √  

8 
Pokok isoal itidak imemberikan 

ipetunjuk ikunci ijawaban. 
   √  
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9 

Soal idapat imembantu isiswa 

iuntuk imengebangkan ipila 

ipiker iyang idimiliki. 

   √  

10 Kebenaran ikunci ijawaban.    √  

Jumlah iskor 40 

Skor imaksimal 50 

Persentase 80% 

2) Validator iII 

 Ahli imateri iyang imenjadi iValidator iII iyaitu idosen 

UINFAS Bengkulu. Aspek yang idinilai iadalahitentang 

isoal-soal igeometri iyang iberbasis iLOTS ihingga i 

iHOTS, ivalidasi iini idilakukan imulai itanggal i8 iapril 

i2022. iHasil ivalidasi iini iberupa idata ikuantitatif. iData 

ikuantitatif ikemudian idikonversikan imenjadi ikualitas 

isetiap iaspek. iKemudian imasukan idan isaran idijadikan 

isebagai irevisi iproduk isoal-soal i iLOTS ihingga iHOTS 

igeometri. iBerikut itabel ikomentar idan imasukkan idari 

ivalidator.  
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        Tabel i4.6 iMasukan iDari iValidator iAhli iMateri 

Nama Tanggal Komentar/ iSarann 

Veggi iYokri, 

iM. iPd 

6 iApril 

Menganti igambar ino i6, i14, 

i16, i17 idan i18 isoal ipilihan 
iganda. i 

Mengganti igambar i2 isoal 

iuraian. 

8 iApril 

Cocokan igambar idan 

idiperjelas idalam isoal 

imenjodohkan idan isoal ibenar 

isalah iterkusus ipada isoal ino i1 
imenjodokan idan ino i2 isoal 

ibenar isalah. 

   Selanjutnya isetelah isaran iditerima idan idiperbaiki 

isebaik-baiknya ihingga imenghasilkan iproduk iberupa 

isoal-soal iLOTS ihingga i iHOTS igeometri isejumlah i76 

isoal iyaitu i20 isoal ipilihan iganda, i20 isoal iuraian i18 

isoal imenjodohkan idan i18 isoal ibenar isalah. iBerikut 

itindak ilanjut idari isaran ivalidator II: 

  Table i4.7 iTindak iLanjut iDari iValidator iAhli 

iMateri iII: 

Draf iSebelum iDirevisi Draf iSesudah iDirevisi 

Soal ipilihan iganda 

8. i 

 
 

 

 i i i iperhatikan igambar 
igedung idisamping. iJika 

idiketahui iluas idaerah 

Soal ipilihan iganda 

8. i 

 
 

 

Sebidang ipapan iyang 
itelah idipotong 

imembentuk ijajar 
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iyang idiberi ikaca i300 

i𝑚2 idan ialas i30 im. 

Tentunlah itinggi igedung 
itersebut! 

 

18. i 

 
 

 

 
 

seorang ianak imemiliki 

imainan iyang iberbentuk 
iseperti ipada igambar idi 

isamping. Jika imainan 

itesebut berbentuk isegitiga 

idan ilingkarang. iMaka 
itentukanlah iluas imainan 

itersebut! 

19. i 
 

 

 

 
Atap irumah iPak iBuyung 

idi ibagian ikiri idan ikanan 

berbentuk itrapesium yang 
memiiliki ipanjang isisi 

isejajar i8 im idan i12 im 

idengan itinggi i3 im. 
iSedangkan dibagian idepan 

idan ibelakang iatap 

iberbentuk isegitiga 

imemiliki ialas i6 im. 
iBerapakah iluas 

ipermukaan iatap itesebut 

igenjang iyang imemiliki 

iluas i300 i𝑐𝑚2 idan 

ilebar isalah isatu isisi i30 
icm. iTentukanlah itinggi 

ipapan itersebut! 

 

18. i 
 

 

 
 

 

Anton imembeli ilolipop 
idua irasa iyaitu irasa 

ijeruk idan irasa ialpokat. 

iDiketahui ilebar ilolipop 

i14 icm. iBerapakah iluas 
ilolipop itesebut? 

19. 

 
 

 

 

 
Atap irumah iPak iBuyung 

idi ibagian ikiri idan ikanan 

iberbentuk itrapesium iyang 
imemiiliki ipanjang isisi 

isejajar i8 im idan i12 im 

idengan itinggi i3 im. 
iSedangkan idibagian 

idepan idan ibelakang iatap 

iberbetuk isegitiga 

imemiliki ialas i6 im. 
iBerapakah iluas 

ipermukaan iatap itesebut? 
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20. i 

 

 i  
 

 

 

 i i i iDiketahui imotib ibaju 
iseperti ipada igambar idi 

isamping. iDiketahui 

idiameter imotif ibaju i14 
icm. iBerapakah ikeliling 

imotif ibaju iyeng 

iberwarna ihitam? 
 

Soal iUraian I 

8. i 

 

Ibu iani imemiliki ipisau 

idapur iseperti igambar idi 

iatas. iJika idiketahui ipisau 
itesebut imemiliki ilebar i8 

icm, ipanjang isisi iatas i12 

icm idan ipanjang isisi 
ibawah i18 icm. imaka 

iberapakah iluas ipisau 

iteebut. 

13.  

 

Seorang ipekerja ibangunan 

iakan imemotong ikramik 
iseperti igambar idi isamping. 

iDiketahui iukuran ikramik 

i28 ix i28 icm, idan idiameter 

ipotongan ilingkaran ikecil i7 
icm. iBerapakah iluas idaerah 

ikramik itidak iterpotong? 

20. i 

 

 
 

 i i i  

iDiketahui imotib ibaju 

iseperti ipada igambar idi 
isamping. iDiketahui 

idiameter imotif ibaju i14 

icm. iBerapakah ikeliling 
imotif ibaju iyeng 

iberwarna ihitam? 

 

Soal iUraian I 

8. i 

 

Diketahui ilebar iisi ipisau 
icater i8 icm, ipanjang 

isisi iatas i12 i idan 

ipanjang isisi ibawah i18 
icm. iHitunglah iluas iisi 

ipisau icater! 

 
13. 

 

 

 
 

Seorangipekerja 

bangunaniakan memotong 
ikramik iseperti igambar 

idi isamping. iDiketahui 

iukuran ikramik i28 ix i28 

icm, idan idiameter 
ipotongan ilingkaran 

ikecil i7 icm. iBerapakah 

iluas idaerah ikramik 
itidak iterpotong? 
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Soal iMenjodohkan i 

1.  

 
Diketahui isebuah itaman 

i iberbentuk ipersegi 

iyang imemiliki ikeliling 

i36 im. iBerapakah iluas 
itaman itesebut? 

Soal iMenjodohkan I 

1.  

 
Keliling isebuah 

ikolam iyang 

iberbentuk ipersegi 
iadalah i36 im. 

iBerapakah iluas 

ikolam itersebut? 

Soal iBenar iSalah 

2.  
 

 

 i i i i iDirumah iIntan 

iterdapat isebuah ikolam 
irenang iyang iberdiameter 

i28 im, iluas i606 i𝑚2dan 

ikeliling i88 im. 

Soal iBenar iSalah 

2.  
 

 

Dirumah iIntan iterdapat 

isebuah ikolam irenang 
iyang iberdiameter i28 

im, iluas i606 i𝑚2dan 

ikeliling i88 im 

 Selanjutnya isetelah isaran idari ivalidasi iII iditindak 

ilanjuti idengan isebaik-baiknya isesuai idengan isaran 

imaka ivalidator idiberikan iangket ipenilian idari iahli 

imateri iII: 
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              Tabel i4.8 iSkor iHasil iValidator iAhli iMateri iII 

No komponen ipenilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 
Kesesuaian isoal idengan iindikator 
iyang iakan idicapai. 

   √  

2 
Kesesuaian isoal idengan iindikator 

iranah ikognitif. 
   √  

3 
Keterkaitan isiswa idengan ikeadaan 
ilingkungan iperserta didik idalam 

ikehidupan isehari-hari. 

    √ 

4 Kejelasan imaksud idan itujuan isoal.     √ 

5 
Kemungkinan isoal idapat 

idiselesaikan. 
  √   

6 Soal ihanya imemiliki isatu ijawaban.    √  

7 
Pilihan ijawaban ihomogen idan 
ilogis iditinjau idari isegi isoal. 

  √   

8 
Pokok isoal itidak imemberikan 

ipetunjuk ikunci ijawaban. 
   √  

9 
Soal idapat imembantu isiswa iuntuk 
imengebangkan ipila ipiker iyang 

idimiliki. 

    √ 

10 Kebenaran ikunci ijawaban.    √  

Jumlah iskor 42 
Skor imaksimal 50 

Persentase 82% 

 

3) Validator iIII 

Ahli imateri iyang imenjadi Validator 3 yaitu 

idoseniUINFAS iBengkulu. iAspek iyang idinilai iadalah 

itentang isoal-soal igeometri iyang iberbasis iLOTS ihingga 

iHOTS, ivalidasi iini idilakukan imulai itanggal i22 iApril 
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i2022. Hasil ivalidasi iini iberupa idata ikuantitatif. iData 

ikuantitatif ikemudian idikonversikan imenjadi ikualitas 

isetiap iaspek. iKemudian imasukan idan isaran idijadikan 

isebagai irevisi iproduk isoal-soal i iLOTS ihingga iHOTS 

igeometri ihingga imenghasilkan isoal-soal igeometri. 

iBerikut itabel ikomentar idan imasukkan idari ivalidator. 

 i i i i i i i i Tabel i4.9 iMasukan iDari iValidator iAhli iMateri 

Nama Tanggal Kometar/saran 

Dr. iPd. iSyaipul 
iAmri, iS.Pd, iM. 

iPd. 
22 iApril 

Soal-Saol idianggap 
ilayak idan idapat 

idigunnakan 

  

   Selanjutnya isetelah imelalui isaran idari ivalidasi iI 

idan iII idilanjutkan idengan ivalidator iIII idiperoleh iskor 

ipenilain ivalidasi idari iahli imateri. iBerikut ihasil idari 

iahli imateri iIII 
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Tabel i4.10 iSkor iHasil iValidator iAhli iMateri iIII 

No komponen ipenilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 
Kesesuaian isoal idengan 

iindikator iyang iakan idicapai. 
   √  

2 
Kesesuaian isoal idengan 

iindikator iranah ikognitif. 
   √  

3 

Keterkaitan isiswa idengan 

ikeadaan ilingkungan perta 

didikidalam ikehidupan isehari-
hari. 

  √   

4 
Kejelasan imaksud idan itujuan 

isoal. 
   √  

5 
Kemungkinan isoal idapat 
idiselesaikan. 

  √   

6 
Soal ihanya imemiliki isatu 

ijawaban. 
  √   

7 
Pilihan ijawaban ihomogen idan 
ilogis iditinjau idari isegi isoal. 

   √  

8 
Pokok isoal itidak imemberikan 

ipetunjuk ikunci ijawaban. 
   √  

9 
Soal idapat imembantu isiswa 
iuntuk imengebangkan ipila 

ipiker iyang idimiliki. 

   √  

10 Kebenaran ikunci ijawaban.   √   

Jumlah iskor 36 

Skor imaksimal 50 

Persentase 72% 

 

4) Validator iIV 

Validator iprototipe isoal iyang ipertama idilakukan 

ioleh iahli iBahasa iyaitu idosen iBahasa iIndonesia 

iUINFAS ibengkulu. iAspek iyang idinilai iadalah iBahasa 
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iyang idigunakan itelah imemenuhi iejaan iyang 

idisempurnakan, ivalidasi iini idilakukan imulai itanggal 

i30 iApril i2022. iHasil ivalidasi iini iberupa idata 

ikuantitatif iskor isetiap ibutir iaspek idan iuraian isaran. 

iData ikuantitatif ikemudian idikonversikan imenjadi 

ikualitas isetiap iaspek. iKemudian imasukan idan isaran 

idijadikan isebagai irevisi iproduk isoal-soal iLOTS 

ihingga iHOTS igeometri. iBerikut itabel ikomentar idan 

imasukkan idari ivalidator: 

          Tabel i4.11 iMasukan iDari iValidator iAhli iBahasa 

Nama 
Tanggal Komentar/saran 

Nilla iKlati, iM. IPd 
30 

iApril 

Perhatikan ikata-kata 
idalam isoal. 

Perhatikan ikata idi i iyang 

idigabung ikata idi iyang 

idipisah. 
Perhatikan itanda itanya 

idan itanda iseru. 

Selanjutnya isetelah isaran iditerima imaka iditindak 

lanjuti isehingga imenghasilkan iproduk iberupa isoal-soal 

iLOTS ihingga iHOTS geometri sejumlah i76 isoal. 

iBerikut itindak ilanjut idari isaran ivalidator ibahasa: 
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Table i4.12 iTindak iLanjut iDari iValidator iAhli 

Bahasa 

Draf iSebelum iDirevisi Draf iSesudah iDirevisi 

1. Sebuah ikue iulang itahun 

iyang itelah idi ipotong 

iYovel. iDidalam iunsur-
unsur ilingkaran idaerah 

ipotonganikue idisebut….  

3. iDiketahui ibuku 

iMatematika iberbentuk 
ipersegi idan ibuku iIPA 

iberbentuk ipersegi 

ipanjang iyang 
iberukuran i16 icm ix i9 

icm. iLuas ibuku iIPA 

isama idengan iluas ibuku 
iMatematika. iHitunglah 

ipanjang isisi ibuku 

imatematika? 

8. iDiketahui ileontin ikalong 
imemliki idiagonal i6 icm 

idan i8 icm. iBerapakah 

ipanjang isisi ileontin 
itersebut? 

1. Sebuah ikue iulang itahun 

iyang itelah idipotong 

iYovel. iDi idalam iunsur-
unsur ilingkaran idaerah 

ipotonganikue idisebut….. 

3. iDiketahui ibuku 

iMatematika iberbentuk 
ipersegi idan ibuku iIPA 

iberbentuk ipersegi 

ipanjang iyang iberukuran 
i16 icm ix i9 icm. iLuas 

ibuku iIPA isama idengan 

iluas ibuku iMatematika. 
iHitunglah ipanjang isisi 

ibuku imatematika! 

8. iDiketahui ileontin ikalong 

imemiliki idiagonal i6 icm 
idan i8 icm. iBerapakah 

ipanjang isisi ileontin 

itersebut? 

Soal imenjodohkan I 

Cocokan isoal idan idan 

ijawaban idi ibawah iini 
idengan ijawaban iyang 

ipaling ibenar, idengan 

icara imemberi iatau itanda 
ipanah idianatar isoal idan 

ijawaban! 

3. Jika idiketahui igambar idi 

isamping imemiliki iluas 

i120 i𝑐𝑚2 idan ipanjang 

isalah isatu idiagonalnya 

i16 icm. imaka iberapakah 
ipanjang idiagonal iyang 

ilainnya? 

5. Andika imembuat ilayang-
layang iyang imempunyai 

Soal imenjodohkan 

Jodohkanlah isoal idengan 

ijawabaniyang ipaling ibenar! 
3. Diketahui igambar idi 

isamping imemiliki iluas 

i120 i𝑐𝑚2 idan ipanjang 
isalah isatu idiagonalnya 

i16 icm. Berapakah 

ipanjang idiagonal iyang 

ilainnya? 
5. Andika imembuat ilayang-

layang iyang imempunyai 

idiagonal i18 icm idan i12 
icm. iLayang-layang 

itesebut iakan idiberi 

ikartas ikado. iBerapakah 
iluas ikertas iyang 
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idiagonal i18 icm idan i12 

icm. ilayang-layang 

itesebut iakan idiberi 
ikartas ikado. iBerapakah 

iluas ikertas iyang 

idibutuhkan iAndika iuntuk 

imembukus ilayang-
layang? 

idibutuhkan iAndika 

iuntuk imembukus 

ilayang-layang? 

 

  Selanjutnya isetelah isaran idari ivalidasi iahli ibahasa 

iditindak ilanjuti idengan isebaik-baiknya isesuai idengan 

isaran imaka idiperoleh iskor ivalidasi. iBerikut iadalah 

iskor idari iahli ibahasa: 

 i i i i i Table i4.13 iHasil iValidator iAhli iBahasa 

No komponen ipenilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

1 
bahasa iyang idigunakan isesuai 

idengan ikaidah ibahasa iIndonesia 
   √  

2 ketepatan istruktur ikalimat     √ 

3 
bahasa iyang idigunnakan imudah 

idipahami 
    √ 

4 

kalimat iyang idigunakan iuntuk 

imenjelaskan isoal ijelas idan imuda 

idipahami. 

    √ 

4 kesederhanaan ikalimat     √ 

5 kejelesan ipetunjuk iatau iarahan    √  

6 
kalimat iyang idigunakan itidak 

imengandung imakna iganda 
    √ 

7 ketepatan itata ibahasa    √  

8 ketetapan iejaan    √  

Jumlah iskor 41 

Skor imaksimal 45 
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Persentase 91% 

Kategori Sangat ivalid 

5) Validator iV 

Validator iahli idesain isoal iyaitu idosen iTadris iIPA 

iUINFAS ibengkulu. iAspek iyang idinilai iadalah ibentuk-

bentuk isoal, iketepatan igambar, ibentuk idasain isoal-

soal, ivalidasi iini idilakukan imulai itanggal i i05 iMei 

i2022. iHasil ivalidasi iini iberupa idata ikuantitatif iskor 

isetiap ibutir iaspek idan iuraian isaran. iData ikuantitatif 

ikemudian idikonversikan imenjadi ikualitas isetiap iaspek. 

iKemudian imasukan idan isaran idijadikan isebagai irevisi 

iproduk isoal-soal iLOTS ihingga iHOTS igeometri. 

iBerikut itabel ikomentar idan imasukkan idari ivalidator: 

Tabel i4.14 iMasukan iDari iValidator iAhli iDesain 

Nama Tanggal Kometar/saran 

Wiji iAziiz iHari 

iMukti, iM. iPd 
05 iMei 

1. Pemberian icover isoal. 

2. Bentuk iformat isoal 
ilebih ibaik ipdf 

3. Perbaikan ibingkai isoal. 

4. Perbesar igambar isoal 

ino i2, i7, i20 ipilihan 
iganda. i 

5. Ganti igambar isoal ino 

i16 ikarna isama idengan 
iwarna ikertas 
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  Selanjutnya isetelah isaran iditerima imaka 

iditindaklanjuti idengan isebaik-baiknya isehingga 

imenghasilkan iproduk iberupa isoal-soal iLOTS ihingga 

iHOTS igeometri isejumlah i76 isoal. iBerikut itindak ilanjut 

idari isaran ivalidator idesain: 

Table i4.15 iTindak iLanjut iDari iValidator iAhli 

iDesain 

Draf iSebelum iRevisi Draf iSesudah iRevisi 

16.  

  

 

Diketahui iperbandingan 
ipanjang idan ilebar ipapan 

itulis iadalah i7 i: i4 idan iluas 

iadalah i252 i𝑐𝑚2. iBerapakah 
ikeliling ipapan itulis itesebut? 

16.  

 

 

Diketahui iperbandingan 
ipanjang idan ilebar ipapan 

itulis iadalah i7 i: i4 idan 

iluas iadalah i252 i𝑐𝑚2. 
iBerapakah ikeliling ipapan 

itulis tersebut? 

 

 Selanjutnya isetelah isaran idari ivalidasi idesain 

ditindak ilanjuti idengan isebaik-baiknya isesuai idengan 

saran imaka idiperoleh iskor ivalidasi idari iahli idesain. 

Berikut ihasil iskor idari iahli idesain. 
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 Tabel i4.16 iHasil iValidator iAhli iDesaian 

Indikator 

ipenilaian 
Komponen ipenilaian 

Skor 

1 2 3 4 

Penyajian 

1. Keruntutan ikonsep   √  

2. Kejelasan ipetunjuk 

ipengunaan 
   √ 

3. Sajian isoal iyang imenarik    √ 

4. Tampilan ikunci ijawaban    √ 

Desaian 

5. Variasi iisi isoal   √  

6. Kesesuaian ifhoto iatau 

igambar 
   √ 

 

7. Kesesuaian ikarakter iatau 

ihuruf 
   √ 

8. Kemenarikan ikuis   √  

Kumunikas

i 
9. Tampilan isoal imenarik   √  

Penggunaa

n 

10. Keefektifan ipenggunaan 

isoal 
  √  

11. Kepraktiasan 

ipenggunaan isoal 
  √  

Jumlah iskor 38 

Skor imaksimal 44 

Persentase 86% 

Kategori 
Sangat 

ivalid 

 

b. Uji ikepraktisan 

 Untuk imenguji ikepraktisanisoal imaka ipeneliti 

imengunakan iangket ikepada iperta didik idan iguru. 

Ipeserta didik iyang imenjadi isubjek peserta didik ikelas 

iVIII ikota iBengkulu isebanyak i22 iorang. iPengujian iini 
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idilakukan idengan icara itatap imuka ikepada ipeserta 

didik. iPengujian idilakukan ipada ihari isabtu-selasa 

itanggal i24-17 iMei i2022. iSetiap ipeserta didik terpilih 

iatas ibeberapa ikarakteristik imulai idari ipeserta didik 

iyang imemiliki ikemampuan imatematika iyang itinggi, 

idan irendah. iBerikut imerupakan ihasil ianalisis iangket 

irespon iguru idan ipeserta didik terhadap isoal-soal i ites 

iLOTS ihingga iHOTS idapat idilihat ipada itabeliberikut: 

Tabel i4.18 iNilai iKepraktisan 

No 
Nama isiswa 

Skor 

ipenilian 
Kriteria iskor 

1 AF 83% Sangat iPraktis 

2 AMD 90% Sangat ipraktis 

3 ADS 66% Cukup ipraktis 

4 BAF 70% Praktis 

5 CF 76% Praktis 

6 CCA 73% Praktis 

7 DDA 76%  iPraktis 

8 FRJJ 63% Cukup iPraktis 

9 FJS 80% Praktis 

10 JAA 66% Praktis 

11 LAA 76% Praktis 

12 MA 90% Sangat iPraktis 

13 MAH 76% Praktis 

14 MF 83% Sangat iPraktis 

15 MFA 66% Cukup iPraktis 

16 MAAG 76% Praktis 

17 MRK 80% Praktis 

18 NS 73% Praktis 
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19 NLM 86% sangat iPraktis 

20 NA 83% Sangat iPraktis 

21 NAL 76% Sangat iPraktis 

22 WAA 90% SangatPraktis 

 77% Praktis 

 

Jadi ibanyak ipeserta didik iyang imemiliki ikarakteria i 

sangat iparktis i= i8 iorang 

praktis i= i11 iorang 

cukup ipraktis i= i3 iorang 

C. PEMBAHASAN 

1.Analisis iKelayakan iSoal 

 Soal-soal iLOTS ihingga iHOTS iyang itelah 

idikembangkan iini idivalidasi ioleh ivalidator. iValidator 

iatau iahli idiminta iuntuk imemberikan ipenilaian 

iterhadap isemua iinstrumen ites iyang idikembangkan 

iyang imemuat imateri, ikonstruksi, ibahasa idan idesain 

iyang iada idalam iinstrumen. iValidasi iahli imateri 

ibertujuan imelihat ikelengkapan imateri, ikebenaran 

imateri idan isistematika imateri. iUntuk ivalidasi imateri 

idari ivalidator iahli iterdapat i3 iorang ivalidator iahli 
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imateri iyakni idosen-dosen imatematika iUINFAS 

iBengkulu. iPada ivalidasi imateri, ipenilaian ilebih 

iditekankan ipada idua iaspek, iyaitu iaspek imateri idan 

iaspek ievaluasi. iSementara ipada ivalidasi ibahasa 

idilakukan idengan itujuan iuntuk imelihat ipenggunaan 

ibahasa iyang idigunakan itelah isesuai idengan iEYD. 

iValidator iahli ibahasa iterdiri iatas isatu iorang idosen 

iBahasa iIndonesia iUINFAS iBengkulu, ivalidator iahli 

idesain idilakukan ibertujuan iuntuk imengetahui ibentuk 

iformat ipenyebaran isoal, ipenyesuian igambar idengan 

isoal idan ibentuk itampilan isoal. iValidasi idesain 

idilakukan ioleh isatu iorang idosen iIPA iUINFAS 

iBengkulu. iSetelah idilakukan ipenilaian ioleh itiap-tiap 

ivalidator iahli, ilalu idilakukan ianalisis ilembar ihasil 

ivalidasi ioleh ivalidator iahli idan ihasil idari ivalidasi 

iinstrumen iyang idiperoleh iadalah irerata itotal idari 

isemua iaspek i(R) ibeserta iimplementasinya. iAdapun 

ihasil ianalisis ivalidasi iinstrumennya iyaitu isebagai 

iberikut: 
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Table i4.18 iHasil iValidartor iAhli iMateri 

 

valida

tor i1 

Validat

or iII 

Validat

or iIII 

Validat

or iIV 

Validato

r iV 

Skor 40 41 36 41 38 

Skor 
imax 

50 50 50 45 44 

P 80% 82% 72% 91% 86% 

R 82% i i iSangat iValid 

   Berdasarkan itabel idi iatas iterlihat ibahwa isetiap 

isoal-soal imemiliki inilai irerata idalam ikategori icukup. 

iDari idata itersebut imaka idapat idilihat inilai iR 

i(validitas isoal) isebesar i82%. iSelanjutnya inilai iini 

idiinterpretasikan idalam itabel ikriteria ikelayakan isoal-

soal ites iLOTS ihingga iHOTS iberikut iini: 

Tabel i4.19 iKriteria iKelayakan iSoal 

Skor ikelayakan Kriteria 

0-20% Tidak ilayak 

20,01-40% Kurang ilayak 

40,01-60% Cukup ilayak 

60,01-80% Layak 

80,01-100% Sangat ilayak 

   Kelayakan isoal ites iLOTS ihingga iHOTS iyang 

idikembangkan idilihat iberdasarkan itabel ikriteria 

ikelayakan isoal ites iLOTS ihingga iHOTS idi iatas, isoal 

ites iLOTS ihingga iHOTS idikatakan ilayak iapabila iskor 
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ipada ikriteria ikelayakan imelebihi i50%. iBerdasarkan 

ihasil ivalidasi idari itiga iorang ivalidator iahli imateri, 

isatu iorang ivalidator iahli ibahasa idiperoleh inilai 

isebesar i91% i idan isatu ivalidator iahli idesain idiperoleh 

inilai isebesar i86% 𝑖yang iberarti isoal-soal ites iLOTS 

ihingga iHOTS iini iberada ipada ikriteria isangat ivalid. 

iSehingga iprototipe idapat idikatakan ivalid. iMeskipun 

iprototipe idikatakan ivalid, iprototipe iini imasih iperlu 

idirevisi. iRevisi iini idilakukan idengan iadanya isaran 

iyang idiberikan ioleh ipara iahli i(validator). 

2. Analisis ikepraktisan iProduk 

 Pada itahap ipenilaian iproduk iakan idilakukan iuji 

ipraktikalitas iterhadap isoal iyang itelah ipenelitian 

ikembangkan, iuji ipraktikalitas idilakukan ikepada i22 

iorang ipeserta ididik. i11 ipeserta didikidengan 

ikemampuan itinggi, idan i11 ipeserta idengan 

ikemampuan irendah.iUji kepratisan dilakukan dengan 

memberikan soal-soal kepada peserta didik untuk 

dimintak memberikan saran dan kritik terahadap soal-soal 
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tersebut. Ada beberapa peserta didik yang menberikan 

pendapat, soalnya mudah dipahami, soalnya susah 

diselesaikan, soalnya bagus karna dalam penyelesainnya 

kita butuh pemikiran dan masih banyak komter dan 

masukan dari siswa-siswa lainnya. setelah selesai siswa 

membaca soal-soal yang di berikan peserta didik dimintak 

untuk memberikan penilaian angket, berikut ihasil 

ianalisis iangket respon peserta didikiterhadap isoal-soal i 

ites iLOTS ihingga iHOTS idapat idilihat ipada itabel 

iberikut: 

Table i4.20 iPersentase iNilai iKepraktisan 

No 
Jumlah 

iSiswa 
Rata-Rata Kriteria iSkor 

1 7 86,4% Sangat iPraktis 

2 11 75,63% Praktis 

3 4 65,25% Cukup iPraktis 

 77% Praktis 

 

  Kepraktisan isoal ites iHOTS iyang idikembangkan 

idilihat iberdasarkan itabel ikriteria ikepraktisan isebagai 

iberikut: 
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 Tabel i4.21 iPersentase iRespons iPeserta Didik 

Interval Kriteria 

80% ≤p≥100% Sangat ipraktis 

60% ≤p≥80% Praktis 

40% ≤p≥60% Cukup ipraktis 

20% ≤p≥40% Kurang ipraktis 

0% ≤p≥20% Tidak ipraktis 

 

Kepraktisan isoal ites iLOTS ihingga iHOTS iyang 

idikembangkan idilihati berdasarkan tabelikriteria 

ikepraktisan, soaliLOTS hingga HOTS idikatakan ipraktis 

iapabila iskor ipada ikriteria ikepraktisan iminimal i60%. 

iBerdasarkan ihasil iangket irespons ipeserta ididik 

idiperoleh inilai isebesar i77% iyang iberarti isoal ites 

iLOTS ihingga iHOTS iyang idikembangkan ioleh ipeneliti 

iberada ipada ikriteria ipraktis. 

D. Produk iPenelitian 

Produk ipenelitian iini iakan imenghasilkan i76 iitem 

isoal-soal iLOTS ihingga iHOTS igeometri iyaitu isoal i20 

isoal ipilihan iganda, i20 isoal iuraian, i18 isoal 

imenjodohkan idan i18 isoal ibenar isalah iuntuk ikelas iVIII 

iSMP isemester igenap isebagaimana iterlampir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

sebelumnya, makan dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

soal-soal LOTS hingga HOTS geometri kelas VIII SMA 

semester genap yang valid dan praktis melalui 3 fase yaitu 

sebagai berikut; 1) fase penelitian pendahuluan (preliminary 

research), Pada fase ini dilakukan analisis awal akhir 

diantaranya: analisis kurikulum, analisis siswa dan analisis 

materi pembelajaran. 2) fase pembuatan prototipe 

(prototyping research), pada fase ini dilakukan pendesainan 

instrumen soal matematika dan 3) fase penilaian (assessment 

phase) yang meliputi dengan dua cara yaitu  

1. Validasi soal 

Berdasarkan hasil validasi dari 5 orang validator 

diperoleh nilai sebesar 82% yang berarti soal tes LOTS 

hingga HOTS ini berada pada kriteria sangat valid. 
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2. Uji Kepraktisan  

Soal-soal diujicobakan dengan skala terbatas di SMPN 

2O Kota Bengkulu yakni dilakukan pengujian kepada 22 

orang siswa diperoleh nilai sebesar 77% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa soal-soal LOTS hingga HOTS 

geometri yang peneliti kembangkan dalam kategori 

praktis.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang 

direkomendasikan adalah sebagai berikut:  

1. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, 

hendaknya peserta didik dibiasakan dalam mengerjakan 

soal HOTS yang menuntut untuk berpikir tingkat tinggi. 

2. Untuk mengetahui lebih lanjut baik atau tidaknya 

instrumen tes yang telah dikembangkan untuk digunakan 

pada kelompok yang lebih besar, maka disarankan pada 

peneliti selanjutnya agar dapat melakukan try out pada 

subjek uji coba yang lebih luas. 
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KISI KISI SOAL 

Kompeten

si Inti 

Kompotes

i Dasar 

Indikator 

Soal 

No 

Soal 

Tip

e 

Soa

l 

Level 

Soal 

 

1. Memaha

mi dan 

menerapk

an 

pengetah

uan 

factual, 

konseptu

al, dan 

prosedur 

berdasark

an rasa 

ingin tahu 

tentang 

ilmu 

pengetah

uan, 

teknologi, 

seni dan 

budaya 

yang 

terkait 

dalam 

phenome

na dan 

kejadian 

tampa 

mata. 

1.Mampu 

pengertia

n, sifat-

sifat dan  

menyeles

aikan 

masalah-

masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

luas 

kelililing 

maupun 

salah 

satu sisi  

bangun 

datar dan 

bangun 

ruang sisi 

datar ( 

kubus 

dan 

balok). 

Menentuk

an sifat-

sifat 

bangun 

datar 

lingkaran  

persegi 

panjang. 

Dan sifat-

sifat 

kubus 

1 dan 

9 

C1 

Ganda 

1 
Uraia

n  

Menentuk

an luas, 

keliling  

dan 

panjang 

sisi 

bangun 

datar 

persegi 

dan 

persegi 

panjang 

2 dan 

3 

C2 

Piliha

n 

ganda 

2, 4 

dan 7 

 

Uraia

n  

Menjo

dohka

n 
1 

Benar 

salah  1 dan 

4 

 

Menentuu

kan tinggi 

bangun 

segitiga 

4 

C3 

Ganda 

3 
Uraia

n  



163 
 

6 

Menjo

dohka

n 

Menentuk

an luas, 

dan 

panjang 

sisi 

bangun 

datar 

trapisium 

5 

C2 

Ganda  

8 
Uraia

n 

7 
Benar 

salah 

Menentuk

an luas, 

keliling 

dan 

panjang 

diagonal 

layang-

layang   

6 

C3  

Piliha

n 

ganda 

6 9 
Uraia

n 

5 

Menjo

dohka

n 

6 
Benar 

salah 

Menentuk

an 

pandajng 

dan luas 

belah 

ketupat 

7 

 

C3 

Ganda 

3 

Menjo

dohka

n 

5 
Benar 

salah 

Menentuk

an luas, 

keliling , 

panjag sisi 

dan tinggi 

jajar 

genjang. 

 

8 dam 

no 10 
C2 

Piliha

n 

ganda 

  C3 Uraia
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Menentuk

an 

keliling, 

luas 

bangun 

datar 

lingkaran 

5 n  

2 

Menjo

dohka

n 

2 
Benar 

salah 

Menetuka

n luas 

tembereng  

 

11 C4 

Piliha

n 

ganda 

Menentuk

an luas 

daerah 

yang 

dibentuk 

semarang 

didalam 

bangun 

datar 

persegi 

pajang 

  

12 

C6 

Piliha

n 

ganda 

10 

Dan  

17 

Soal 

uraian  

Menentuk

an luas 

daerah 

yang 

dibentuk 

oleh 

persegi 

panjang 

dan 

lingkaran  

 

13, 14 

, 15, 

16, 18 

dan 20 

C5 

Piliha

n 

ganda 

Soal 

uraian  

13, 16 

dan 20 

 

18 
Benar 

salah 
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Mentukan 

banyak 

tanaman 

yang 

dapat 

ditanam 

disekelilin

g bangun 

datar yang 

meiliki 

ukuran 

tertentu.  

 

17 

 
 

Piliha

n 

ganda 

15  
Benar 

salah 

 

Menentuk

a  luas 

dari 

gabungua

n dari 

beberapah 

bangun 

datar 

19 

C4 

Piliha

n 

ganda 

15 
Uraia

n  

9 dan  

16 

Menjo

dohka

n 

Menentuk

an 

panjang, 

luas  

 Dan 

keliling 

dari 

seuatu 

perbandin

ag 

panjang 

dari 

bangun 

datar. 

 

11 

C4 

Uraia

n  

12, 13 

dan 14 

Menjo

dohka

n 

11, 16 

dan 17 

Benar 

salah 
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Menhitun

g jarak 

rumah ke 

taman  

 

12 C3 
Uraia

n 

Menentuk

an nilai n 

dari 

panjang 

suatu 

bangun 

datar 

14 

C4 

Uraia

n  

4 dan  

11 

Menjo

hkan 

9 dan 

14 

Benar 

salah 

 

 

 

panjang 

diagonal 

bangun 

datar 

persegi 

panjang 

dan 

layang-

layang 

   

Menentuk

an luas 

bangun 

jajar 

genjang 

6 C3 Ganda 

Memaham

i sifat-sifat 

kubus  
7 C1 Ganda 

Menentuk

an pajang 

sisi 

segitiga 

dan 

8 C3 Ganda 
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diagonal 

bidang 

persegi 

panjang. 

Menentuk

an pajang 

luas balok 

9 C2 Ganda 

Menentuk

an luas 

dan 

panjang 

sisi bela 

ketupat 

10 C3 Ganda 

2. Mengelol

ah, 

menalar 

dan 

menyajik

an dalam 

ranah 

konkret 

dan ranah 

abstrak 

terkait 

dengan 

pengemb

angan 

dari yang 

di pelajari 

di 

sekolah 

secara 

mandiri 

dan 

mampu 

menggun

akan 

metode 

2.Mampu 

menyeles

aikan, 

memaha

mi 

mengapli

kasikan 

masalah-

masalah 

konseptu

al yang 

terkait 

dengan 

luas, 

keliling 

dan 

panjang 

sisi dari 

bangun 

sisi datar 

dan 

bangun 

ruang sisi 

datar ( 

Kubus 

Mentukan 

Pengaplik

asian luas 

lingkaran 

dan 

keliling 

pesegi 

panjang 

11, 13 

14, 

dan 19 

C5 

Ganda 

 7 dan 

10 
uraian  

Menentuk

an 

pengaplik

asian luas 

dari 

bangun 

datar 

pesegi 

12 

C6 

Ganda 

8 
Uraia

n 

Menentuk

an 

panjang 

sisi dan 

keliling 

belah 

ketupat 

15 C4 Ganda  

Menentuk

an luas 
16 C4 Ganda 
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yang 

sesuai 

dengan 

keilmuan. 

 

dan 

Balok). 

bangun 

datar 

segitiga 

dan 

lingkaran. 

Menentuk

an luas 

bangun 

datar 

segitiga 

dan 

trapisium 

17 C5 Ganda 

Menentuk

an keliling 

lingkaran  

18 C4 Ganda 

Menentuk

an luas 

belah 

ketupat. 

20 

C5 

Ganda 

9 
Uraia

n 

Menentuk

an luas 

lingkaran 

1 C3 
Uraia

n 

Menentuk

an 

panjang 

rusuk-

rusuk 

kubus. 

5 C3 
Uraia

n 

Menentuk

an 

panjang 

sisi dan 

luas  

pesegi 

panjang 

6 C4 
Uraia

n  
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Soal Pilihan Ganda 

Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberikan tanda 

silang (×) pada A, B, C dan D! 

1. Sebuah kue ulang tahun yang telah dipotong Yovel. Di dalam 

unsur-unsur lingkaran daerah potongan kue disebut… 

a.  Juring    c. Busur 

b. Tembereng    d. Tali busur 

2. Diketahui buku matematika memiliki luas 96 𝑐𝑚2 dan lebar 6 

cm. Berapakah panjang sisi buku tersebut? 

a. 14 cm   c. 24 c m 

b. 16 cm   d 36 cm 

3. Diketahui buku Matematika berbentuk persegi dan buku IPA berbentuk persegi 

panjang yang berukuran 16 cm x 9 cm. Luas buku IPA sama dengan luas buku 

Matematika. Hitunglah panjang sisi buku matematika! 

a. 12 cm   c. 16 cm 

b. 14 cm   d. 20 cm 

4. Seorang anak bermain layang-layang dengan panjang 

tali 13 m, jarak anak dengan sisi layang-layang 5 m. 

Berapakah ketinggian layang-layang? 

a. 10 m  c. 12 m 

b. 11 m  d. 13 m 

5. Budi mempunyai mainan seperti gambar di samping. Diketahui 

Panjang sisi atas 80 cm,  panjang sisi bawah 60 cm, dan tinggi 30 

cm. Berapakah luas mainan Budi? 

a. 90 cm2   c. 190 cm2 

b. 2100 cm2  d. 2500 cm2 

6. Andika akan membuat layang-layang dengan panjang salah satu diagonalnya 26 cm. 

Tentukanlah panjang diagonal lainnya. Jika diketahui luas layang-layang  507 𝑐𝑚2! 

a. 29 cm   c.  39 cm  

b. 30 cm   d. 40 cm 
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8 
cm

 

6 cm 

 

 cm 

60  cm

7. Diketahui leontin kalong memiliki diagonal 6 cm dan 8 cm. 

Berapakah panjang sisi leontin tersebut? 

a. 5 cm   c. 20 

b. 8 cm    d. 10 

8. Sebidang papan yang telah dipotong membentuk jajar genjang 

yang memiliki luas 300 𝑐𝑚2 dan lebar salah satu sisi 30 cm. 

Tentukanlah tinggi papan tersebut! 

a. 10 m  c. 30 m 

b. 20 m  d. 40 m 

9. Bono akan membukus kardus dengan kertas kado warna. Bono 

ingin membukus setiap sisi kardus dengan warna yang berbeda. 

Berapakah jumlah warna kertas kado yang dibutukan Bono? 

a. 5 c. 7 

b. 6  d. 8 

10. Selembar kertas yang terlihat seperti pada gambar di 

samping. Jika disisi dua kertas tersebut akan dipotong. 

Berapakah keliling  kertas pada sisi satu? 

a. 100 cm c. 140 cm 

b. 120 cm d. 160 cm 

11. Diketahui potongan kue ulang tahun membentuk sudut 360 dan 

berdiameter 14 cm. Berapakah luas kue yang telah dipotong? 

a.  14. 2 𝑐𝑚2   c. 16 𝑐𝑚2 

b. 15. 4 𝑐𝑚2  d. 18 𝑐𝑚2 

12. Budi akan memberi cat pintu rumahnya yang berukuran 120 

cm x 140 cm seperti pada gambar di samping. Berapakah 

luas pintu yang diberi cat berwarna coklat? 

a. 4.200 𝑐𝑚2  c. 6.300 𝑐𝑚2 

b. 2.100 𝑐𝑚2  d. 8.400 𝑐𝑚2 
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13. Di desa terdapat sebuah rumah yang berbentuk setengah 

lingkaran. Diketahui lebar rumah 14 m, dan pintu berukuran 3 

x 2 m. Hitunglah luas dinding yang berwana putih rumah? 

a. 12 𝑚2   c. 20 𝑚2 

b. 13 𝑚2  d. 25 𝑚2  

14. Diketahui lapangan basket berukuran  30 m x 18 m. 

Hitunglah luas lapangan yang berwarna orenge! 

a. 540 m   c. 154 m 

b. 386 m   d. 359 m 

15. Yuni memiliki sebuah tas berbentuk seperti gambar di samping. 

Diketahui ukuran tas 17 cm × 12 cm dan lebar pegangan tas 14 

cm. Berapakah keliling pegangan dan tas Yuni? 

a. 22 cm   c.66 cm  

b. 44 cm   d. 88 cm 

16. Diketahui perbandingan panjang dan lebar papan tulis adalah 

7 : 4 dan luas adalah 252 𝑐𝑚2. Berapakah keliling papan tulis 

tesebut? 

a. 66 cm    c. 56 cm 

b. 88 cm   d. 86 cm 

17. Sebuah hiasan dinding yang berbetuk belah ketupat memiliki  diagonalnya 40 cm 

dan 30 cm. Agar lebih indah di sekeliling hiasan tersebut  akan dipasang 2 lapis bola 

hias dengan jarak antar bola 5 cm. Berapakah jumlah bola hias yang terpakai? 

a. 20 buah    c. 40 buah 

b. 30 buah    d. 45 buah 

18. Anton membeli lolipop dua rasa yaitu rasa jeruk dan rasa alpokat. 

Diketahui lebar lolipop 14 cm. Berapakah luas lolipop tesebut? 

a. 360 𝑐𝑚2   c. 460 𝑐𝑚2 

b. 364 𝑐𝑚2   d. 464 𝑐𝑚2 

19. Atap rumah Pak Buyung di bagian kiri dan kanan berbentuk 

trapesium yang memiiliki panjang sisi sejajar 8 m dan 12 m 

dengan tinggi 3 m. Sedangkan dibagian depan dan belakang atap 

berbetuk segitiga memiliki alas 6 m. Berapakah luas permukaan 

atap tesebut? 

 8 
cm
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a. 68 𝑚2   b.  78 𝑚2   c. 80 𝑚2   d.  88 𝑚2 

20.  Diketahui motif baju yang berbetuk seperti gambar di samping. 

Diketahui diameter motif baju 14 cm. Berapakah keliling motif 

baju yang berwarna hitam? 

a. 22 cm   c. 66 cm 

b.  44 cm    d. 46 cm 
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Soal Pilihan Ganda  

1.  

 

 

 

 Jawab an  A 

2. Dik : luas = 96 𝑐𝑚2 

 lebar = 6 cm 

Dit : panjang sisi? 

Penyelesaian  

L = p . l 

96 = p. 6 

P = 
96

6
 

P = 16 cm  Jawaban B 

 

3. Dik : buku IPA berukuran 16 cm x 9 cm. 

  Luas buku MTK = Buku IPA 

 Dit : panjang sisi buku MTK? 

 Penyelesaian  

 Luas buku MTK = Buku IPA 

  Luas buku MTK = 16 x 9  

  Luas buku MTK = 144 𝑐𝑚2 

 Panjang sisi  

  L =  𝑠2 

  144 = 𝑠2 

  S = 12 cm  Jawaban A 

 Jadi panjang sisi buku mtk adalah 12 cm. 

 

4. Dik : Panjang tali 13 cm  

   Jarak = 5 cm  

 Dit : Tinggi layang-layang? 

 Penyelesaian  

 X = √132 − 52 

 X = √169 − 25 

 X = √144 

 X = 12 m  Jawaban A 

 

5. Dik : Dik = panjang sisi bawah 60 cm 

 Panjang sisi atas 80 cm 

  Tinggi 30 cm 

 Dit = Luas? 

 Penyelesaian  

 L = 
1

2
 (a + b) t 

     = 
1

2
 (60 + 80) 30 

     = 2.100 cm2 Jawaban B 

 

6. Dik : 𝑑1 = 26 cm 

  L   = 507 cm2 

 Dit : 𝑑2 ? 

 Penyelesaian  

 L = L = 
1

2
 d1 . d2 

 507 = 
1

2
 26 . d2 

 507 = 13 d2 

d2 =  
507

13
  

d2 = 39 cm  Jawaban A 

 

7. Dik : 𝑑1 = 6 cm  

  𝑑1 = 8 cm 

Dit : panjang sisi? 

Penyelesain  

 X = √32 + 42 

 X = √9 + 16 
3 cm 
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 X = √25 

X = 5 m        Jawaban A 

 

8. Dik : luas 300 cm2 

 Lebar = 30  cm 

Dit : Tinggi? 

Penyelesaian  

L = a.t 

300 = 30 t 

t = 
300

30
 

t =  10 cm  Jawaban A 

 

9. Karna sisi kubus ada 6 sisi dan setiap sisi 

akan dikasih warna yang berbeda. 

 

10. Dik : lebar kertas = 60 cm 

 Tinggi = 8 cm 

 Lebar potongan = 6 cm 

Dit : keliling? 

Penyelesaian  

Sisi miring jajar genjang 

 X = √82 + 62 

 X = √64 + 36 

 X = √100 

X = 10 m 

Jadi keliling jajar genjang  

K = 2 p + 2 l 

K = 2. 10 + 2. 60 

K = 140 cm Jawaban C 

 

11. Dik : ∠ = 360 

  d = 14 cm 

Dit : Luas kue yang terpotong? 

Penyelesain  

L = 
𝑎

3600 𝜋 𝑟2 

L = 
360

3600 
22

7
  7. 7 

L = 15.4  𝑐𝑚2     Jawaban B 

 

12. Dik : pintu 120 cm x 140 cm 

 Dit : luas daerah yang dicat warna 

coklat? 

 Penyelesaian  

 L∆1 = 
1

2
 70 . 120 

L∆1= 4.200 cm2 

 L∆2 = 
1

2
 140. 120 

L∆2 = 70 . 120 

L∆2 = 8.400  cm2  

 L∆3 = 
1

2
  . a. t 

L∆2 = 
1

2
 70 . 60 

L∆2 = 2.100  cm2 

 Luas total 

L = P. l 

L = 120 . 140 

L =  16.800  m2 

Jadi luas daerah yang di cat adalah 

LTotal – (L∆1+ L∆2) + L∆3 = 16.800 – 

(4.200 + 8.400) + 2.100 =6.300   cm2 

 

13.  Dik : lebar lantai 14 m dan Pintu 2 x 3 

m 

Dit : luas tembok.? 

Penyelesaian  

 L 1

2

 O = 
1

2
 π r2 

L =  
1

2
 . 

22

7
  . 7.7 
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L = 77 m2   

 L pintu = P . L 

L =  2 x 3 

L = 6 m2 

Jadi luas dinding bagian depan  adalah = 

77 m2 − 6 m = 71 m2     

 

14. Dik : ukuran lapangan 30 m x 18 m  

 d = 14 cm  

dik :  luas lapngan yang berwarna 

orange? 

Penyelesaian  

L = Llapngan − (L1

2
0
 +  L1

2
0
 ) 

L = P.L – ( 
1

2
 π r2 + 

1

2
 π r2 ) 

L = 30 . 18 – ( 
1

2
  

22

7
  72 + 

1

2
  

22

7
  72 

L = 540 – 154 

L = 386  m2  Jawaban B 

 

15. Dik : tas 17 cm x 12 cm 

Diameter pegangan tas 14 cm. 

Dit : Keliling tas dan peangan? 

Penyelesaian  

 Keliling pegangan = 
1

2
 π d 

= 
1

2
   

22

7
  14 

= 22  cm  

 keliling = 2 lebar + p + jarak + 

keliling pegangan 

= (2 × 12 )+ 17 + 1.5 + 1.5 + 22 

= 66 cm 

 

 

 

16. Dik : perbandingan 7: 4 

Luas = 252  cm2 

Dik : keliling? 

Penyelesaian  

Misalkan = 7x : panjang 

     4x : lebar  

L =  p . l 

252 = 7x. 4x 

252 = 28  x2 

 x2 =  
252

28
  

 x2 = 9 

X = 3 

Keliling 

K = 2p + 2l  

K = 2. (7x) + 2 (4x) 

K = 2. (7. 3) + 2 (4. 3) 

K = 42 + 24 

K = 66 cm   Jawaban A 

 

17.  Dik : diagonal 40 cm dan 30 cm. 

 2 lapis bola hias dengan jarak 5 

cm.  

  Dit : bayak bolah? 

  Penyelesaian  

 Pajang sisi bela ketupat 

x =√202 + 152 

x = √625 

x = 25 

 Keliling  

K = 4s 

K = 4. 25 

K = 100 

 Bayak bolah  
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100

5
 × 2 = 40 bola  Jawaban B 

 

18. Dik : diameter rasa jeruk 7 cm dan 

diameter rasa alpokat 7 cm  

   t  =  8 cm 

 Dit : luas ? 

 Penyelesaian 

 Luas segitiga 

L∆ = 
1

2
 a . t 

L∆ = 
1

2
 14 . 8 

L∆ = 56 cm2 

 Luas lingkaran  

L0 = 
1

2
 π r2 + 

1

2
 π r2 

L0 = 
1

2
   

22

7
 72  + 

1

2
  

22

7
 π 72 

L0 = 77 + 77  

L0 = 154 cm2 

Jadi luas bangunan L∆ + L0 = 168 cm2 + 

154 cm2 = 322 cm2 

 

19. Dik : ukuran kiri dan kanan atap 8 m x 

12 m 

         Tinggi 3 m 

         Alas 6 m  

 Dit : luas? 

 Penyelesaian 

 Luas atap kanan dan kiri 

Ltrapesium = 
1

2
 ( a + b ) t 

Ltrapesium = 
1

2
 ( 8 + 12 ) 3 

Ltrapesium = 
1

2
 ( 20 ) 3 

Ltrapesium = 30 m x 2 = 60 m2  

 Luas atap bagian  depan dan 

belakang 

L∆ = 
1

2
 a. t 

L∆ = 
1

2
  6 . 3 

L∆ = 9 m2 x 2 =18 m2 

Jadi luas permukaan atap rumah pak 

buyung 60 m2 + 18 m2 = 78  m2 

Jawaban B 

 

20. Dik : d = 14 cm  

 Dit : keliling warna putih? 

 Penyelesaian  

 K1

2
 0 besar  

 = 
1

2
 π d 

 = 
1

2
  

22

7
  14 

= 22 cm 

 K1

2
 0 kecil  

=  
1

2
 π d 

         = 
1

2
  

22

7
  7 

         = 11 cm x 2 = 22 cm 

Jadi keliling motib baju warna putih 

adalah 22 + 22 = 44 cm. 
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Soal Uraian 

 Jawablah pertanyaan pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang paling benar! 

1. Kolam renang yang berbentuk pesegi panjang. Sebutkan minimal 3  sifat-sifat persegi 

panjang yang kamu ketahui? 

…………………………………………………………………………………………. 

2. Petani kopi mempunyai dua bidang kebun yaitu kebun kopi  dan kebun jahe yang 

terletak berjahuan. Diketahui kebun kopi berukuran 120 m x 90 m, dan kebun jahe 

berukuran 90 cm x 90 cm. Berapakah luas seluruh kebun Pak Tani? 

…………………………………………………………………………………………. 

3. Andika memiliki selebar kertas berukuran 12 cm x 16 cm yang akan dipotong hingga 

membentuk dua segitiga sama besar. Tentukanlah panjang sisi terpanjang segitiga! 

………………………………………………………………………………………… 

4. Dirumah Andika terdapat kolam renang yang berukuran 20 m x 5 

m. Berapakah keliling  kolam  tesebut? 

………………………………………………………………....................................... 

5. Jam dinding di samping memiliki keliling 44 cm. Tentukanlah luas jam 

tersebut! 

………………………………………………………………………….. 

6. Joko mendapatkan tugas membuat layang-layang yang memiliki panjang sisi 7 cm 

dan 10 cm. Berapakah keliling layang-layang yang dibuat Joko? 

………………………………………………………………………………………… 

7.  Diketahui panjang sebuah papan catur adalah 12 cm berbentuk 

persegi. Berapakah keliling papan catur tersebut? 

 ……………………………………………………………………………………….. 

8. Diketahui lebar isi pisau cater 8 cm, panjang sisi atas 12  dan 

panjang sisi bawah 18 cm. Berapakah luas isi pisau cater 

tersebut? 

…………………………………………………………………………………………  

9. Budi akan membuat sangkar burung menggunkan kayu yang telah 

dipotong sesuai dengan ukuran sangkar. Diketahui panjang potongan-

potongan kayu secara berurut 120 cm x 40 cm x 30 cm. Berapakah 

luas permukaan sangkar burung yang akan dibuat Budi? 
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………………………………………………………………………………………….

. 

10. Tanah rumah  Budi berbentuk pesergi panjang yang memiliki 

luas 450 𝑚2 dan panjang salah satu sisi tanah 30 m. Tanah 

tesebut akan di gunakan untuk peluasan jalan di bagian 

selatan, timur dan utara selabar 3 m.  Hitunglah luas tanah 

Budi sekarang? 

……………………………………………………………………………………… 

11. Diketahui luas papan tulis 120 cm2, dan Perbandingan panjang dan 

lebar papan tulis 5 : 3. Tentukanlah panjang dan lebar papan tulis! 

………………………………………………………………………………………….. 

12. Budi pergi ke taman bunga mengedarai sepeda motor.  Diketahui jari-jari 

sepada 14 cm dan berputar sebanyak 300 kali. Hitunglah jarak rumah 

budi taman! 

…………………………………………………………………………………………. 

13. Seorang pekerja bangunan akan memotong kramik seperti gambar 

di samping. Diketahui ukuran kramik 28 x 28 cm, dan diameter 

potongan lingkaran kecil 7 cm. Berapakah luas daerah kramik 

tidak terpotong?  

…………………………………………………………………….............................. 

21. Di toko bangunan terdapat keramik yang berbentuk seperti pada 

gambar di samping. Diketahui panjang sisi  kramik 20 cm. 

Berapakah luas daerah yang berwarna abu-abu pada kramik?  

……………………………………………...................................................................... 

14. Seoarang petani memiliki sebidang tanah yang berbentuk seperti pada gambar.  

800 M 

      B     400 M 

                          A   C 

Di daerah A akan ditanam kangkung, daerah B ditanam bawang dan daerah C 

ditanaman tomat. Hitunglah luas daerah yang ditanammi bawang dan kangkung! 

…………………………………………………………………………………………. 
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15. Pak Danu akan menutup sumur berbentuk lingkaran dengan 

mengunakan papan berukuran 25 m x 23 m. Diketahui luas papan 

yang tidak terpakai 421 𝑚2. Berapakah diameter sumur tersebut? 

………………………………………………………………………………………… 

16. Pak Boni akan mamasang empat buah pelafon rumah 

berbentuk persegi yang memiliki panjang sisi 2 m, 4 m, 

3 m dan 1 m. Tetapi sebelum dipasang pelafon tersebut 

akan dicat terlebih dahulu seperti pada gambar di 

samping. Berapakah luas daerah yang berwarna biru? 

………………………………………………………………………............................. 

17. Yono ingin membuat layang-layang menggunakan kertas dan dua rautan bambu yang 

memiliki panjang 18 cm dan 28 cm yang akan digunakan sebagai diagonal. 

Tentukanlah luas minimal kertas yang dibutuhkan untuk layang-layang tesebut! 

…………………………………………………………………………………………. 

18. Bendera Negara brasil memiliki ukuran  160  x 120 cm, jarak 

sudut bendera yang berbentuk bela ketupat ke sisi-sisi bendera 

adalah 20 cm. Hitunglah luas daerah yang berbentuk bela ketupat 

pada bendera tesebut! 

…………………………………………………………………………………………. 

19. Pintu bagian depan rumah pak Buyung berbentuk seperti pada 

gambar di samping. Lebar permukaan pintu adalah 140 cm. 

Berapakah luas pintu rumah Pak Buyung tersebut? 

…………………………………………………………………… 

 

 

 

 

  

 

1
8
0
 c

m
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Soal uraian  

1. Sifat- sifat persegi panjang  

a. Sisi yang berhadapan sama panjang. 

b. Kedua diagonal sama panjang. 

c. Kedua diagonalnya saling membagi 

dua sama panjang. 

d. Keempat sudutnya sama besar dan 

siku-siku. 

 

2. Dik : kebun kopi = 120 m . 90 m 

Kebun jahe = 90 m . 90 m 

Dit :  luas ? 

Penyelesaian  

L = (120 m . 90 m ) + (90 m . 90 m ) 

L = 10. 800 + 1.800 

L =12.600 𝑐𝑚2 

 

3. Dik : kertas yang berukuran 12 cm x 16 

cm yang akan dipotong membentuk 

segitiga sama besar. 

Dit : panjang sisi terpanjang segitiga? 

Penyelesaian  

x = √122+162 

x = √144 + 256 

x =√400 

x = 20 

4. Dik : kolam renang berukuran 20 m x 5 

m 

dit : keliling? 

Penyelesaian  

K = 2p + 2l 

K = 2 (20) + 2 (5) 

K = 50 m 

5. Dik : k = 44 cm  

Dit : luas? 

Penyelesaian 

 K =  𝜋 . 𝑑 

 44 = 
22

7
. d 

 d = 14  

 r = 
1

2
. d 

 r = 7 cm 

 Luas 

 L = 𝜋 . 𝑟2 

 L = 
22

7
 . 7. 7 

 L = 154  𝑐𝑚2 

 

6. Dik : panjang sisi layang-layang 7 cm 

dan 10 cm. 

Dit : keliling layang-layang? 

Penylesaian  

K = a + b + c + d 

K = 7 + 7 + 10 + 10 

K = 34 cm 

 

7. Dik : panjang sisi cator 12 cm  

Dit : luas? 

Penyelesaian  

L = 𝑠2 

L = 12 .12 

L = 144 𝑐𝑚2 

 

8. Dik: l = 8 cm 

Panjang sisi atas = 12 cm  

Panjang sisi bawah = 18 cm 

Dit: luas? 
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Penyelesaian  

L = 
1

2
  ( a + b ) t 

L = 
1

2
  ( 12 + 18 ) 8 

L = 120 𝑐𝑚2 

 

9. Dik : p = 120 cm , l = 40 cm ,  t = 30 cm 

 Dit : Luas? 

 Penyelesaian 

 L = 2 ( Pl + Pt + lt) 

 L = 2 (120.40) + (120. 30) + (40.30)) 

 L = 2 (4800 + 3600 +1200) 

 L = 2 (9600) 

 L = 19.200 cm2 

 Jadi luas kertas yang di butukan ani 192 

cm2 

10. Dik : L = 450 𝑚2 

P = 30 m 

Tanah tersebut akan di potong 

dibagian selatan, timur dan utara 

selebar 3  m . 

Dit : luas tanah?  

Penyelesaian 

 L = p . l  

450 = 30. l  

l = 
450

30
 

l = 15 m 

 L  = p . l  

L = 27 .9 

L = 243 𝑚2 

Jadi luas tanah pak budi sekarang 243 

𝑚2 

 

11. Dik : luas 120 𝑐𝑚2 

Perbandingan panjang dan lebar 

5 : 3. 

 Dit : berapakah panjang dan lebar? 

 Penyelesaian 

 Misalkan panjang 5x 

Lebar 3x 

Luas = p . l 

Luas = 5x . 3x 

60 = 15 𝑥2 

x = √4 

x = 2 

Jadi panjang 5x = 5. 2 = 10 cm dan 

lebar 3x = 3.2 = 6 cm. 

12. Dik : jari-jari roda 24 cm  dan berputar 

sebanyak 300 kali. 

Dit : jarak rumah budi ke taman? 

Penyelesain  

S = k . bayak putran 

S = 𝜋. d. 300 

S = 
22

7
. 28. 300 

S = 28.400 cm 

 

13. Dik : kramik = 28 x 28 cm  

Diameter lingkaran kecil 7 cm 

Dit : luas keramik? 
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Penyelesaian  

 Luas kramik  

Lkramik = 28 . 28 

             = 784 cm2 

Lpotongan 1= 
1

4
 π r2 

 Luas potongan 1 

Lpotongan 1= 
1

4
  

22

7
  14 2 

                 = 154 cm2 

 Luas potongan lingkaran kecil 

L0 kecil = π r2 

L0 kecil= 
22

7
 3.52 

L0 kecil = 38.5 cm2 

Jadi luas kramik yang tidak 

terpotong = 784 – (154 + 38.5) = 

591.5 cm2 

 

14. Dik : panjang sisi (2a – 5) dan (4a + 

15) cm  

 Dit : nilai a dan panjang sisi kramik? 

 Penyelesaian  

 Nilai a 

2𝑎−5=0
4𝑎−15=0

−2𝑎+10=0
−  

 -2a = -10 

   a = 5  

 panjang sisi kramik  

 (2a- 5) dan (4a –15) 

 (2. (5) – 5 ) dan ( 4(5) – 15) 

 5 cm dan 5 cm  

 Jadi panjang sisi kramik 5 cm 

 

 

15.  

       

                            

Luas kebun bawang (A) dan 

kangkung (B) 

L = p . l 

L = 800 .400 

L = 320.000 𝑚2 

 

16. Dik : L = 421 cm2 

        P = 25 cm dan lebar 23 cm  

Dit : diameter ? 

Penyelesaian  

Luas sumur = luas kayu sebelum 

digunakan – luas setelah di gunnakan  

L0 = 25 . 23 – 421  

L0 = 575 – 421 

L0 = 154 cm2 

L0 = πr2 

154 = 
22

7
r2 

r2 = 49   

r = 7 cm  

Jadi diameter sumur adalah 14 cm. 

 

17.  Dik :  panjang masing-masing sisi 

persegi = 2 m, 4 m, 3 m dan 2 m. 

Dit : luas dearah berwarna biru? 

Penyelesaian  

 

2 

 

800 m 

4
0
0
 m

 

A 

B 

C 
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 𝐿∆1= 
1

2
 a . t 

  = 
1

2
 9 . 2 

  = 9 𝑚2 

 𝐿∆2 = 
1

2
 a . t 

  = 
1

2
 8 .4 

  = 16 𝑚2 

 Luas seluruh persegi 

L = 𝑃1 + 𝑃2 

L = 2 . 2 + 8 . 4 

L = 36 𝑚2 

 

18. Dik : diagonal 18 cm dan 28 cm  

Dit : luas kertas untuk layang-

layang? 

Penyelesaian  

L = 
1

2
 𝑑1. 𝑑2 

L = 
1

2
 . 18 .28 

L =  252 𝑐𝑚2 

 

19. Dik : bendera brazil berukuran 160 

cm  x 120 cm dan jarak sudut-sudut 

bendera yang berbentuk bela ketupat 

ke sisi-sisi bendera 20 cm. 

Dit : luas bendera yang berbentuk 

bela ketupat? 

Peyelesaian   

Diagonal 1 belah ketupat  160 cm – 

20 cm = 140 cm  

Diagonal 2 belah ketupat 120 cm – 20 

cm = 100 cm 

Maka luas = 
1

2
 d1 . d2 

             L = 
1

2
 140 . 100 

             L = 700 cm2 

 

20. Dik : sisi kramik 20 cm  

 Karna sudut-sudut bela ketupat berada 

di tengah garis kramik maka di dapat 

jari- jari 10 cm. 

 Dit : luas daerah bela ketupat kramik? 

 Penyelesaian  

 Luas daerah belah ketupat 

 L = Luas kramik – luas 
1

4
 lingkaran . 4  

 L = 20 ×20 - 
1

4
 π r2  × 4 

 L = 400 – 
1

4
 3.14  × 102  × 4 

 L = 400 – 314 

 L = 86 𝑐𝑚2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2
 m

4 m

 

4
 m

8 m

 

8 m

 
4
 m

2 m
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Soal Menjodokan 

 

Jodohkanlah soal dengan jawaban yang paling benar! 

 

No Soal  Jawaban 

1 Keliling sebuah kolam yang berbentuk persegi adalah 

36 m. Berapakah luas kolam tesebut? 

 

 

 

4 

2 Perhatikan gambar permainan bianglala di samping. 

Berapakah keliling permainan jika diketahui diameter 

21 m? 

  

81 𝑚2 

3  

 

 

Diketahui gambar di samping memiliki luas  120 

𝑐𝑚2 dan panjang salah satu diagonalnya 16 cm. 

Berapakah panjang diagonal lainnya? 

 

108 𝑐𝑚2 

4  Sebuah papan tulis memiliki panjang 3n + 6, lebar 4n dan 

keliling 68 cm. Tentukanlah nilai n! 

 

5 m 

5 Andika membuat layang-layang yang mempunyai 

diagonal 18 cm dan 12 cm. Layang-layang tesebut 

akan diberi kartas kado. Berapakah luas kertas yang 

dibutuhkan Andika untuk membukus layang-layang? 

  

66 m 

6  Adik bermain layang-layang setinggi 4 m dari 

permukaan tanah dan jarak adik dengan layang-layang 3 

m. hitunglah panjang tali layang-layang adik! 

 
 

15 cm 

7 Budi akan membuat sangkar burung yang memiliki 

luas 1.014 𝑐𝑚2, menggunakan kayu yang telah 

dipotong sama panjang. Berapakah panjang potongan-

potongan kayu Pak Budi? 

 

 

 

 

 

160 cm 

8 Panjang seluruh rusuk akuarium 160 cm. Tentukanlah 

tinggi akuarium jika diketahui panjang 18 cm dan 

lebar 12 cm! 

 
 

2.500 𝑐𝑚2 

9 Sebuah fhoto keluarga yang berukuran 80 cm x 70 cm 

akan dimasukan ke dalam bingkai berbentuk persegi 

berukuran 90 cm. Berapakah luas daerah bingkai yang 

tidak dikenai fhoto? 

  

13 

10  Diketahui panjang 12 cm, lebar 6 cm, dan  tinggi 8 

cm. Hitunglah luas permukaan kardus tersebut? 

 

592 𝑐𝑚2 



185 
 

 

 11 

 Andika membeli mainan berbentuk layang-layang 

yang memiliki luas 112 𝑐𝑚2, panjang diagonal secara 

berurut 16 cm dan (p +3). Berapakah panjang 

diagonal lainnya? 

 

12 cm 

12 Ibu memotong kue seperti pada gambar di samping. 

Diketahui luas permukaan kue 40 𝑐𝑚2, dan  

perbandingan  panjang diagonal 3 : 4. Berapakah 

keliling permukaan potongan kue ibu? 

    

14 cm 

13 . Diketahui luas 120 𝑐𝑚2 dan perbandingan alas dan 

tinggi rambu-rambu 5 : 3. Berapakah tinggi rambu-

rambu tesebut? 

 

28 cm 

 

14 

Perbandingan keliling ban depan dan belakang sepeda 

5 : 3. Diketahui jari-jari ban belakang 10,5 cm. 

Berapakah keliling ban depan sepeda? 

   

 

110 𝑐𝑚2 

15  Luas taman bunga pak Andi yang berbentuk persegi 

panjang adalah 840 𝑚2 dan lebar 24 m. Berapakah 

panjang sisi taman tersebut? 

 

1000 𝑐𝑚2 

16 Yono mempunyai selembar kertas berukuran 20 cm x 

12 cm, akan yang digunakan untuk  membukus 

layang-layang. Berapakah luas daerah kertas yang 

tidak dugunakan? 

  

120 𝑐𝑚2 

17 Kolompok Septiwan akan membuat 25 layang-layang yang akan 

dibungkus kertas, masing-masing layang-layang memiliki diagonal 

8 cm dan 10 cm. Berapakah luas kertas yang dibutukan kelompok 

Septiawan untuk membukus seluruh layang-layang? 

 

52 cm 

18  Andika membuat meja berntuk seperti gambar di 

samping. Diketahui tinggi permukaan meja 4 cm dan 

panjang sisi sejajar 18 cm, dan 24 cm. Berapakah 

keliling permukaan meja tersebut? 

 

35 cm 
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Jawaban Soal Menjodohkan 

1. Dik :  k = 36 m  

 Dit  : L? 

 Penyelesaian  

 K =  4. S 

  36 = 4. S 

  S = 
36

4
 

  S = 9  

 L  =  𝑆2 

  L = 92 

  L = 9 × 9 

  L = 81 m2 

 

2. Dik : d = 21 m   

 Dik : keliling? 

 Penyelesaian 

 K = π. d 

 K = 
22

7
 21 

 K = 66 m 

 

3. Dik : L = 120 cm  

  d1= 16 cm  

 Dit :  d2…… 

 Penyelesaian  

 L = 
1

2
 𝑑1. 𝑑2 

 120 = 
1

2
 16 . 𝑑2 

 120 = 8 𝑑2 

 𝑑2  = 
120

8
 

 𝑑2 = 15 cm 

 

 

4. Dik : p = 3n + 6 

  l = 4n  

  k = 68 cm 

 Dit : Nilai n ? 

 Penyelesaian  

  K = 2p + 2l 

 68 = 2 (3n +6) + 2 (4n) 

 68 = 6n + 12 + 8n 

 56 = 14 n 

 N = 
56

14
 

 N = 4 

 

5. Dik : 𝑑1 = 18 cm  

  𝑑2 = 18 cm  

 Dit : luas ? 

Penyelesaian  

 L = 
1

2
 𝑑1. 𝑑2 

 L = 
1

2
18. 12 

 L = 108 𝑐𝑚2 

 

6. Dik : t = 4 m  

  a = 3 m 

 Dit : sisi miring ? 

 Penyelesaian  

 c = √𝑎2 +  𝑏2 

 c = √42+ 32 

c = √16 + 9 

 c = √25 

 c = 5 m  
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7. DIk : L = 1.014 cm2 

 Dit : p? 

 penyelesaian 

 L = 6. S2 

 1.014 =  6. S2 

     S2 = 
1.014

6
 

     S2 = 169 

    S = 13 

 

8. Dik : panjang 18 cm 

 Lebar 12 cm 

 Tinggi 10 cm  

Dit  : keliling akuarium? 

Penyelesaian  

K = 4 ( p + l + t) 

K = 4 (18 + 12 + 10) 

K = 4 (40) 

K = 160 cm 

 

9. Dik : panjang = 12 cm  

  Lebar = 10 cm  

  Tinggi = 8 cm  

 Dit :  luas permukaan kardus?  

 Penyelesaian  

 L = 2 . (p . l + p .t + l .t ) 

 L = 2 . (12.10 + 12. 8 + 10.8) 

 L = 2 (296) 

 L = 592 𝑐𝑚2 

 

10. Dik : fhoto berukuran 80 cm x 70 cm 

  Bingkai 90 cm x 90 cm. 

 Dit : luas daerah yang tidak terkenah 

fhoto? 

 Penyelesaian  

Luas daerah yang tidak terkena fhoto 

luas bingkai – luas fhoto 

(90 . 90) – (80-70) 

8.100 – 5.600 

2.500 𝑐𝑚2 

 

11. Dik : luas = 112 𝑐𝑚2 

 𝑑1 = 16 cm 

 𝑑2 = (p + 3) 

Dit : berapkah panjang diagonal lainnya? 

Penyelesaian  

L = 
1

2
 . 𝑑1. 𝑑2 

112 = 
1

2
 . 16 . (p +3) 

112

8
 = P + 3 

P = 11 

Jadi panjang diagonal = p + 3 = 11+ 3 = 

14 cm. 

12. Dik : luas 48 𝑐𝑚2 

Perbandingan panjang dan lebar 3 : 4 

Dit : keliling? 

Penyelesaian  

Misalkan panjang 3x  

 Lebar 4 x 

L = p . l 

48 = 3x . 4x 

48 = 12 𝑥2 

48

12
 = 𝑥2 

X = 2 
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K = 2p + 2l 

K = 2.6 + 2.8 

K = 12 + 16 

K = 28 cm  

 

13.  Dik : luas 120 𝑐𝑚2 

  Perbandingan alas dan tinggi 5 : 3 

 Dit : tinggi? 

 Penyelesaian  

 Misalkan alas 5x 

  Tinggi 3x 

 L  = 
1

2
 . a . t 

 120 =  
1

2
 . 5x . 3x 

 120 = 7.5 𝑥2 

𝑥2 = 16 

𝑥 =  4 

 Jadi tinggi 3x = 12 cm  

 

14. Dik : perbadingan keliling ban depan 

dan belakang sepeda 5 : 3 

 Jari- jari ban belakang 10.5 cm 

 Dit : berapakah keliling ban depan 

sepeda? 

 Penyelesaian  

 Misalkan keliling ban depan 5x  

 Keliling ban belakang 3x 

 K = 𝜋. d 

 3x = 
22

7
. 21 

 3x = 66 

 x = 22  

 Jadi keliling ban depan 5x = 110 cm 

 

15. Dik : luas 840 𝑚2  

  Lebar 24 m 

Dit  :  panjang sisi taman? 

Penyelesaian  

L = p .l 

840 = 24 .l 

 
840

24
 = l 

l = 35 m  

 

16. Dik : kertas berukuran 20 cm x 12 cm  

Dit : luas kertas yang tidak 

digunnakan? 

Penyelesaian  

Luas daerah tidak digunakan 

Luas kertas – luas layang-layang. 

= p. l -  
1

2
 𝑑1 . 𝑑2 

= 20 cm .  12 cm -  
1

2
 20 . 12 

= 240 – 120 

= 120 𝑐𝑚2 

Jadi  luas kertas yang tidak digunakan 

120 𝑐𝑚2. 

 

17.  Dik : 25 buah layang dengan panjang 

diagonal 8 cm dan 10 cm yang akan 

dibukus dengan kertas  

Dit : luas kertas yang akan 

digunakan? 

Penyelesaian 

L = 
1

2
 𝑑1 . 𝑑2 

L = 
1

2
 8 . 10 

L = 40  𝑐𝑚2 

Jadi luas kertas 40 x 25 = 1.000 𝑐𝑚2 
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18. Dik : Tinggi = 4 cm 

 Panjang sisi sejajar 18 cm dan 

24 cm. 

Dit : keliling?  

Penyelesaian  

x = √42+32 

x = √25 

x = 5 

K = a + b + c + d 

K = 5 + 24 + 5 + 18 

K = 52 cm 
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Soal Benar 

Berilah tanda (√) di kolom yang telah di sediakan pada jawaban yang paling benar! 

No Soal 
Jawaban 

Benar Salah 

1 
Budi memiliki kebun kopi seluas 2025 𝑚2 dan panjang sisi kebun 

45 m yang berbentuk persegi! 
O  O  

2 

 

Dirumah Intan terdapat sebuah kolam renang yang 

memiliki luas  606 𝑚2, keliling 88 m, dan diameter 

28 m. 

O  O  

3 

Di kota bengkulu terdapat sebuah rumah makan 

yang berbentuk segitiga sama sisi yang memiliki 

keliling 36 cm dan Panjang salah satu sisi 12 cm. 

O  O  

4 

Seorang penjahit akan menjahit  Bendara Indonesia 

yang memiliki keliling 40 m lebar. 7 m, dan luas 42 

𝑚2. 

O  O  

5 

Diketahui luas rambu-rambu lalu lintas 96 𝑐𝑚2, 

panjang sisi 9 cm dan panjang diagonal secara 

berurut adalah 12 cm dan 16 cm. 

O  O  

6 
Di rumah Joko terdapat hiasan dinding berbentuk layang-layang 

memiliki keliling 42 cm, dan panjang sisi 9 cm dan 12 cm. 
O  O  

7 

Lipi mempunyai tas sekolah yang memiliki luasnya 

96 𝑐𝑚2, tinggi 8 cm dan panjang sisi bawah 8 cm 

dan 16 cm. 

O  O  

8 
Sebuah kotak memiliki pajang 12 cm, lebar 5 cm dan tinggi 5 cm. 

pajang diagonal bidang kubus tesebut adalah 13 cm 
O  O  

9 

Sebuah  buku matematika berukuran   (2i + 2) cm x ( 

i – 2) cm. Diketahui keliling buku 36, dan nilai I 

adalah 6. 

O  O  

10 

Andika memiliki kotak mainan berbentuk kubus 

dengan panjang sisinya 4 m di dalam kotak tesebut 

terdapat 8 jenis permainan rubik yang memiliki 

panjang sisi 20 cm. 

O  O  
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11 

 Sebuah taman di desa berbentuk belah ketupat yang memiliki luas 

96 𝑚2, panjang salah satu diagonal 12 m, dan perbandingan 

diagonal 3 : 4. 

O  O  

12 

Pak Yono akan  membuat meja yang memiliki 

luas 98 𝑐𝑚2, keliling 52 cm, panjang sisi bawah 

12 cm dan panjang sisi atas 18 cm. 

 

O  O  

13 

Andika memiliki kebun kopi berbentuk persegi dan kebun jagung 

berbentuk persegi panjang yang berukuran 160 m x 90 m, 

Diketahui keliling kebun jagung 420 m dan luas kebun kopi sama 

dengan kebun jagung. Maka panjang sisi kebun kopi 20 cm. 

O  O  

14 

Andika akan membuat layang-layang yang memiliki luas 252 𝑐𝑚2, 

panjang diagonal secara berurut 24 cm dan (n+ 16). Maka nilai N 

adalah 5. 

O  O  

15 

Sebuah kolam berbentuk lingkaran memiliki jari-jari 7 m. 

Dibagian tepi kolam tersebut ditanami pohon jeruk dengan jarak 7 

m antar pohon. Setalah dihitusssssssssssssng Andika bayak pohon 

disekeliling kolam 11 batang pohon.  

O  O  

16 

Sulis memiliki sebuah kota mainnan memiliki volume 162 

𝑐𝑚3, perbandingan panjang , lebar, dan tinggi = 3 : 2 :1, dan 

pajang sisi 9 cm 

O  O  

17 

 Perbandingan sisi-sisi sebuah segitiga adalah 3 : 4 : 

5, keliling segitiga 60 cm dan pajang salah satu sisi 

segitiga 25 cm. 

O  O  

18 

Sumur di rumah Danu memiliki jari-jari 14 cm yang akan di tutup 

dengan kayu berbetuk pesegi panjang  yang berukuran 50 cm x 20 

cm, luas kayu  yang tidak terpakai seluas 744 𝑐𝑚2. 

O  O  
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 Soal Benar Salah  

1. Dik : l = 2025 𝑚2 

  P = 45 cm  

  Kebun berbentuk persegi  

 Penyelesaian  

 L = 𝑆2 

 2025 = 45.  45 

 2025 = 2025   

    Jawaban Benar 

2. Dik : d = 28 m 

  L = 606 𝑚2 

  K = 88 cm 

 Penyelesaian 

 L = 𝜋 𝑟2 

  L = 
22

7
 14. 14 

  L = 616 𝑐𝑚2 

 K =  . d 

K = 
22

7
 28 

K = 88 cm    

  Jawaban Salah 

3. Dik : k = 36 cm  

  S = 12 cm 

  Segitiga sama sisi 

 Penyelesaian  

   K =  3 S 

   K = 3 .12 

   K = 36 cm  

    Jawaban Benar 

 

4. Dik : k = 40 cm 

  l = 7 cm 

  luas =  42 𝑐𝑚2 

 penyelesaian  

 L = p. l   

 42 = P . 7 

 P = 
42

7
 

 P = 6  

 K = 2 P + 2 L  

 K = 2. 6 + 2. 7  

 40 = 12 + 17  

 40 = 29 cm     

   Jawaban Salah  

5. Dik : luas = 96 𝑐𝑚2 

𝑑1 = 12 cm 

𝑑2 = 16 cm  

 Panjang sisi = 9 cm  

 Penyelesaian  

 L = 
1

2
𝑑1𝑑2 

 96 = 
1

2
 12. 16 

 96 = 96  

 Panjang sisi  

 X = √62+ 82 

 X = √100 

 X = 10     

   Jawaban Salah 

6. Dik ; K = 42 cm  

  Panjang sisi atas 12 cm  

  Panjang sisi bawah 16 cm  

 Penyelesaian  

 K = 2 sisi bawah + 2 sisi atas 

 K = 2 . 12 + 2. 16  

 K = 24 + 32  

 K = 56 cm     

 Jawaban Salah      
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7. Dik : L = 96 𝑐𝑚2 

  T = 8 cm  

  Sisi atas =  16 cm  

  Sisi bawah = 8 cm  

 Penyelesaian  

 L = 
1

2
 (a + b) . t 

 L = 
1

2
 (16 + 8) .8 

 L = 
1

2
 (24) .8 

 L = 96 𝑐𝑚2     

   Jawaban Benar 

8. dik : panjang 12 cm  

  Lebar 5 cm  

 Tinggi 5 cm  

 Panjang diagonal bidang 13 cm. 

 Pembuktian  

x = √122+ 52 

 x =√169 

 x = 13 cm     

    Jawaban Benar 

9. Dik : k = 36 cm  

  p = 2i + 2  

  l = I – 2 

  nilai I = 5 

 penyelesaian  

 p = 2I + 2 

p = 2 (5) + 2 

P = 12  

 l =  I – 2 

l = 5 – 2 

I = 3 

 K = 2 p + 2l 

K = 2. 12 + 2.3 

K = 24 + 6 

K = 30 cm   Jawaban Salah 

10. Dik : sisi kubus besar = 4 m 

  Sisi kubus kecil = 20 cm  

  8 jenis kubus kecil 

Penyelesaian  

𝑉𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 1    = 𝑠3 

  =  4 . 4. 4 

 = 64 𝑚3 

𝑉𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠 1   = 𝑠3 

V = 203 

V = 8000 𝑐𝑚3 

Jadi banyak mainan 
64

8
 = 8 mainan. 

  Jawaban Benar 

11. Dik : L = 96 𝑚2 

Panjang salah satu diagonal =  12 

𝑚 

Perbandingan diagonal 3 : 4 

Pembuktian  

Misalkan diagonal d1 = 3x = 12 

d2 = 4x = 14 

L =  
1

2
 . d1 . d2 

L =  
1

2
 . 3x . 4x  

96 = 6 𝑥2 

𝑥2 = 
96

6
  

𝑥2 = 16 

𝑥 =  4  Jawaban Benar 

12. Dik : L = 98 𝑐𝑚2 

K = 52 cm 

P sisi bawah = 12 cm  

P sisi atas = 28 cm  
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T = 4 

Pembuktian   

L =  
1

2
 ( jumlah sisi sejajar) t 

L =  
1

2
 ( 12 + 18 ) t 

96 = 15 . 4 

96 = 60   Jawaban Salah 

13. Dik = kebun kopi berbentuk persegi  

Kebun jagung berbentuk persegi panjang 

( 160m . 90m )  

K. kebun jagung = 420 m 

P sisi kebun = 20 m 

Luas kebun kopi = luas kebun jagung 

Pembuktian  

L. kopi = Luas jagung 

L = 160 . 90 

L . kopi = 14.400 𝑚2 

L. kopi = 𝑠2 

S = √14.400 

S = 120 m  Jawaban  Salah  

14. . Dik :  L =252 𝑐𝑚2 

d1 = 24 

d2 = ( n + 16 ) 

n  = 5 

pembuktian  

L =  
1

2
 . d1 . d2 

L =  
1

2
 24 ( n + 16 ) 

L = 12 ( n + 16 ) 

L = 12 ( 5 + 16 ) 

L = 60 + 16 

L = 76 𝑐𝑚2   Jawaaban Salah 

15. Dik : jari- jari kolam renang 7 m 

disekeliling kolam akan ditanam pohon 7 

m antar pohon dan bayak pohon 11 

batang pohon  

Pembuktian  

K = 𝜋 d 

K = 
22

7
 14 

K = 77 cm 

Bayak pohon = 
77

7
 = 11 pohon     

Jawaban  Benar 

16. Dik : V = 162 𝑐𝑚2 

Perbandingan =  P. l . t 

Panjang Sisi = 9 cm 

Pembuktian : 

Misalnya: p = 3x 

L = 2x 

t = x 

V = P . l . t 

162 = 3x . 2x . x 

162 = 6𝑥3 

𝑥3 = 
162

6
 

𝑥3 = 27 

𝑥 = 3 

Panjang sisi  

3x = 3.2    

3x = 9     

Jawaban Benar 
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17. Perbandingan sisi – sisi segitiga 

3 : 4 : 5 

Keliling = 60 cm 

Panjang sisi = 25 cm 

Pemuktian  

Misalnya : a = 3x = 15 

b = 4x = 20 

c = 5x = 25   

Jawaban Benar 

18. Dik : jari – jari sumur 14 m 

Ukuran tutup kayu = 50 . 20 m 

Luas kayu yang tidak terpakai = 744 m 

L sumur = 𝜋 𝑟2 

L sumur = 
22

7
 . 14 .14 

L sumur = 616 𝑚2 

L kayu = 50 . 20  

L kayu = 1000 m 

Maka luas kayu yang tidak terpakai yaitu 

1000 – 616 = 384 cm.      

Jawaban Salah 

 

 


